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MOTTO 
 
Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena 
didalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar  
membangun kesempatan untuk berhasil 
(Mario Teguh) 
 
 
Anda tidak akan berhasil menjadi pribadi baru bila anda berkeras untuk 
mempertahankan cara-cara lama anda. Anda akan disebut baru,  
hanya bila cara-cara anda baru 
(Mario Teguh) 
 
Tiada harta yang lebih berharga daripada akal 
Tiada kesendirian yang lebih sepi daripada keangkuhan diri 
Tiada kebijakan yang lebih baik daripada hidup sederhana dan terencana 
Tiada kemuliaan yang lebih tinggi daripada ketaqwaan 
Tiada sahabat karib yang lebih baik daripada keluhuran budi 
Tiada harta warisan yang lebih besar daripada pendidikan 
Tiada perdagangan yang menguntungkan daripada amal sholeh 
Tiada keuntungan yang lebih besar daripada pahala Allah SWT 
Tiada iman yang lebih baik daripada rasa malu dan sabar 
Tiada kehormatan yang lebih tinggi daripada tawadu’ atau kerendahan hati 
Tiada kekayaan yang lebih baik daripada kemurahan hati 
Tiada dukungan yang lebih baik daripada nasehat yang lebih baik 
(Iman Ali Bin Abu Tholib R.a) 
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ABSTRAK 
 
ANNA SALISA. D3205007. Februari 2010. PERILAKU SEKS BEBAS 
DI KALANGAN MAHASISWA (Studi Deskriptif Kualitatif Terhadap 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta). 
Penelitian ini didasari keinginan untuk mengetahui tentang perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta dan mendeskripsikan secara mendalam 
tentang perilaku seks pranikah di kalangan remaja di Kota Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, Sumber data diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara 
dengan informan atau narasumber remaja dan mahasiswa-mahasiswa yang masuk 
dalam kategori remaja dan para praktisi bidang agama dan akademik. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan Indepthinterview, observasi dan 
dokumen. Validitas data menggunakan Triangulasi metode dimana peneliti 
membandingkan temuan data yang diperoleh dengan menggunakan suatu metode 
tertentu. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif, tiga komponen yakni 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan berbentuk interaksi 
dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. 
Perilaku seks pranikah sudah menjadi fenomena di kalangan remaja, tak 
terkecuali di Kota Surakarta. Faktor-faktor penyebab munculnya perilaku seks 
pranikah beradasarkan hasil penelitian diantaranya adalah 1) Kegagalan fungsi 
keluarga, hal ini memicu mereka untuk berperilaku bebas bahkan melanggar norma 
sekalipun, karena merasa tidak ada yang peduli atau mencegah hal tersebut. 2) 
Pengaruh media, hal tersebut menunjukkan bahwa media sangat berpengaruh 
terhadap perilaku seks pranikah. 3) Rendahnya pendidikan nilai-nilai agama, hal 
tersebut nampak dari pendapat para responden yang mengakui bahwa mereka masih 
belum memahami pendidikan agama yang mereka peroleh selama ini. Ini 
menunjukkan bahwa pendidikan agama yang mereka peroleh selama duduk di 
bangku sekolah sangat minim. 
Upaya pencegahan perilaku seks bebas dapat dilakukan dengan 1) Secara 
intern (dari dalam), yaitu harus menanamkan pada diri sendiri, dan keyakinan yang 
tulus untuk melaksanakan ajaran Islam secara utuh dan murni. Kesadaran tersebut 
tentunya didukung dengan memperbanyak membaca buku-buku keagamaan, sering 
menghadiri acara pengajian dan seminar keagamaan, berkumpul/mencari teman-
teman yang tepat misalnya yang rajin menjalankan ibadah dan yang rajin dan 
menjalankan ibdah dan yang pengetahuan agamanya lebih tinggi sehingga dapat 
mengingatkan kita jika berbuat salah. 2) Secara extern (dari luar) yaitu perubahan itu 
juga harus didukung dari luar. Dukungan itu bisa dari keluarga (orang tua) yaitu 
dengan menerapkan kedisiplinan beragama sejak dini, menciptakan lingkungan 
tempat tinggal yang agamis.. Kemudian dari lingkungan dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan misalnya di kampus seperti UKMI, SKI yang mempunyai kajian 
keagamaan secara kontinyu. 
 
 
 
 59
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A  Latar Belakang Masalah 
Pembicaraan tentang seks sangatlah menarik, apalagi dalam kehidupan 
masyarakat yang penuh dengan nilai-nilai kehidupan Timur yang didominasi oleh 
ajaran-ajaran agama dan budaya. Di dalam masyarakat tersebut telah diatur 
tingkah laku seksual atau nilai-nilai yang berhubungan dengan seks secara 
normatif. Konsep seks normatif adalah nilai-nilai yang telah terinstitusionalisasi 
dalam kehidupan masyarakat dan konsep ini yang dipandang sebagai etnik 
masyarakat dalam memperlakukan seks mereka (Bungin, 2003:92). 
Seksualitas merupakan kebutuhan biologis yang kodrati sifatnya seperti 
halnya kebutuhan makan, akan tetapi pemahaman seksualitas tidak lepas dari 
konteks sosial budaya yang telah ikut mengaturnya sebab itu pemahaman perilaku 
dan orientasi  seksualitas dapat berbeda dari satu budaya ke budaya lain atau dari 
jangka waktu satu ke jangka waktu yang lain. 
Perubahan sosial mulai terlihat dalam persepsi masyarakat yang pada 
mulanya meyakini seks sebagai sesuatu yang sakral menjadi sesuatu yang tidak 
sakral lagi, maka saat ini seks sudah secara umum meluas di permukaan 
masyarakat. Ditambah dengan adanya budaya permisifitas seksual pada generasi 
muda tergambar dari pelaku pacaran yang semakin membuka kesempatan untuk 
melakukan tindakan-tindakan seksual juga adanya kebebasan seks yang sedang 
marak saat ini telah melanda kehidupan masyarakat yang belum melakukan 
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perkawinan. Bahkan aktivitas seks pra-nikah tersebut banyak terjadi di kalangan 
remaja dan pelajar yang sedang mengalami proses pembudayaan dengan 
menghayati nilai-nilai ilmiah. 
Dalam sebuah artikel ilmiah di Jurnal Internasional yang berjudul : Ethnic 
Differences In Sexual Behaviour Among Unmarried Adolescents And Young 
Adults In Zimbabwe, menyebutkan bahwa : 
Understanding the social and cultural contextual determinants of sexual 
behaviour of adolescents and young adults is an essential step towards 
curtailing the spread of HIV. This study examined the effects of one cultural 
factor, ethnicity, on sexual abstinence, faithfulness, condom use at last sex, 
and risky sex among young people in Zimbabwe. Data from the cross-
sectional, population-based 2005–06 Zimbabwe Demographic and Health 
Survey were used. Net of the effect of sociodemographic and social–cognitive 
factors, and using multinomial logistic regression, ethnicity was found to have 
a strong and consistent effect on sexual behaviour among youth. In addition, 
the study found that there were ethnic-specific and within-gender differences 
in sexual behaviour, for both men and women. Shona youth were more likely 
to be abstinent than Ndebele youth. Compared with Shona youth, Ndebele 
youth were more likely to have engaged in risky sex. However, Ndebele men 
were more likely have used condoms at last sex, compared with Shona men. 
For both men and women, sexual behaviour was more socially controlled. 
School attendance and religion exerted protective effects on sexual 
abstinence. For men only, those living in rural areas were less likely to be 
faithful and more likely to have engaged in risky sexual behaviour than those 
living in urban areas. The study attests to the fact that ethnic norms and 
ideologies of sexuality need to be identified and more thoroughly understood. 
In addition, the study provides evidence that in order to promote safe and 
healthy sexuality among young people in Zimbabwe, cultural, social and 
gender-specific approaches to the development of HIV prevention strategies 
should be seriously considered. Current success in the Abstinence, Being 
faithful and Condom use (ABC) approach could be strengthened by 
recognizing and responding to cultural forces that reproduce and perpetuate 
risky sexual behaviours. 
 
(Memahami faktor penentu kontekstual sosial dan budaya dari perilaku 
seksual remaja dan dewasa muda adalah suatu langkah penting menuju 
membatasi penyebaran HIV. Penelitian ini menguji dampak dari satu faktor 
budaya, etnisitas, pada pantang seksual, kesetiaan, penggunaan kondom pada 
seks terakhir, dan seks berisiko di kalangan kaum muda di Zimbabwe. Data 
dari itu, cross-sectional berbasis populasi 2005-06 Zimbabwe Survei 
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Demografis dan Kesehatan digunakan. Bersih pengaruh faktor sosiodemografi 
dan sosial-kognitif, dan menggunakan regresi logistik multinomial, etnisitas 
ditemukan memiliki pengaruh yang kuat dan konsisten terhadap perilaku 
seksual di kalangan kaum muda. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
ada etnis-spesifik dan perbedaan gender dalam-dalam perilaku seksual, bagi 
pria dan wanita. Shona pemuda lebih cenderung berpuasa dari pemuda 
Ndebele. Dibandingkan dengan pemuda Shona, Ndebele pemuda lebih 
mungkin untuk terlibat dalam seks berisiko. Namun, pria Ndebele lebih 
mungkin telah menggunakan kondom pada seks terakhir, dibandingkan 
dengan laki-laki Shona. Untuk kedua pria dan wanita, perilaku seksual lebih 
sosial dikendalikan. kehadiran sekolah dan agama diberikan efek protektif 
pada pantang seksual. Untuk pria saja, mereka yang tinggal di daerah 
pedesaan cenderung setia dan lebih mungkin telah terlibat dalam perilaku 
seksual berisiko dibandingkan mereka yang tinggal di wilayah perkotaan. 
Studi ini membuktikan bahwa norma-norma etnis dan ideologi seksualitas 
perlu diidentifikasi lebih teliti dan dipahami. Selain itu, penelitian tersebut 
memberikan bukti bahwa untuk mempromosikan seksualitas yang aman dan 
sehat di kalangan kaum muda di Zimbabwe, budaya, pendekatan sosial dan 
gender-spesifik untuk pengembangan strategi pencegahan HIV harus serius 
dipertimbangkan. keberhasilan saat ini di Pantang itu, Setia dan menggunakan 
Kondom (ABC) pendekatan dapat diperkuat dengan mengakui dan 
menanggapi kekuatan budaya yang mereproduksi dan melestarikan perilaku 
seksual berisiko) (Asia-Pacific Journal of Public Health, Vol. 19, No. 2, 45-52 
(2007) DOI: 10.1177/10105395070190020801) 
 
Aktivitas seks pra-nikah di kalangan remaja dan pelajar dari tahun ke 
tahun tidak pernah menurun, bahkan sebaliknya terus mengalami peningkatan. 
Banyak kasus yang terjadi di berbagai daerah seperti yang dikutip oleh Susanto, 
dkk (2002) yang mengutip dari harian Bernas 18 Januari 2001 bahwa seorang 
peneliti senior Pusat Penelitian Kependudukan UGM menyatakan bahwa pada 
tahun 2000 terdapat sebanyak 700 orang remaja dan pelajar putri yang hamil di 
luar nikah datang ke Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
Yogyakarta untuk berkonsultasi tentang masalah kehamilan mereka. Secara 
nominal, angka itu tentu mengejutkan karena jumlah itu belum terhitung bagi 
mereka yang tidak hamil, tetapi melakukan hubungan seksual. Seperti 
digambarkan hasil riset dan survey yang dilakukan oleh LPM Manunggal UNDIP 
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Semarang pada Februari 2003 yang hasilnya aktivitas yang dilakukan saat 
pacaran : ngobrol 6,98%, pegangan tangan 11,63%, kissing 44,8%, necking 
9,77%, petting 8,84%, intercourse 15,58 dan lainnya 2,32%. Dan dari PILAR 
PKBI Jawa Tengah tahun 2004 dalam aktivitas pacaran : 100% ngobrol, 93,3% 
pegang tangan, 84,6% cium pipi/kening, 60,9% cium bibir, 36,1% cium leher, 
25% meraba/petting, 7,6% intercourse (Asti, 2005:57). 
Seperti kasus Kumpul Kebo (Samenleven) mahasiswa yang marak di 
daerah Yogyakarta seperti yang diungkapkan Imam Budhi Santosa dalam 
bukunya Kisah Pola Tingkah Tahun 2001 yakni mahasiswa tersebut hidup 
bersama dengan pacar mereka dalam satu rumah kos-kosan, bahkan dalam satu 
kamar layaknya suami isteri, padahal mereka belum menikah. 
Ancaman perilaku seks pranikah di kalangan remaja, khususnya di Kota 
Surakarta dan  sekitarnya berkembang semakin serius dengan makin longgarnya 
kontrol sosial yang mereka terima. Jumlah remaja yang mengalami masalah 
perilaku seks pranikah terus bertambah akibat pola hidup seks bebas, karena pada 
kenyataannya pengaruh gaya seks bebas yang mereka terima jauh lebih kuat dari 
kontrol yang mereka terima daripada pembinaan secara keagamaan baik dari 
orang tua maupun mendapatkannya sendiri dari pengajian-pengajian agama. 
Sementara itu tingkat pengawasan dari pihak orang tua maupun pemilik kos 
semakin bertambah longgar sehingga makin banyak remaja yang terjebak perilaku 
seks pranikah karena berbagai pengaruh yang mereka terima, baik dari teman, 
internet, dan pengaruh lingkungan secara umum. Sekuat-kuatnya mental remaja 
untuk tak tergoda pada perilaku seks pranikah, kalau terus-menerus mengalami 
godaan dan dalam kondisi sangat bebas dari kontrol, tentu suatu saat akan tergoda 
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pula untuk melakukannya. Godaan semacam itu terasa lebih berat lagi bagi 
remaja yang memang benteng mental dan keagamaannya tak begitu kuat. Masalah 
ini akan lebih efektif bila diatasi dengan kesadaran dari para pemilik kos sendiri 
untuk melakukan pengawasan intensif kepada anak-anak kosnya secara 
proporsional. Yang paling efektif tentu saja kalau ada kesadaran dari orangtua 
masing-masing remaja untuk memilihkan tempat kos yang layak dan aman, serta 
membekali putra-putri mereka dengan benteng ajaran agama yang kokoh.  
Hal ini seperti yang tertulis dalam sebuah artikel ilmiah di Jurnal 
Internasional yang berjudul : Gender Differences in Sexual Behavior and 
Condom-related Behaviours and Attitudes among Korean Youths, menyebutkan 
bahwa : 
We examined gender differences in sexual behaviours, condom-related 
behaviours and attitudes to premarital sex in order to identify gender 
differences in young Korean singles aged 19 to 30 years. This study was 
based on data from the 2003 national survey of attitudes and behaviours 
towards AIDS in the Korean adult population, which contains information on 
a national sample of the general population aged 19 to 59 years. We selected 
501 unmarried subjects between the ages of 19-30 from 1,995 respondents. 
The selection criterion for the subjects' age was based on the 2003 Korean 
mean age for marriage which was 29.8 for men and 27.0 for women. Gender 
differentials in sexual behaviour, condom use and related attitudes toward 
condom use were assessed. Although men initiated sexual practice earlier and 
had more multiple partners than women, both genders were equally likely to 
have engaged in inconsistent condom use, even when having sex with a high 
risk partner. These findings suggest that sex education focusing on condom 
use should be included in the school curricula. Implementation of early sexual 
education should start before the students initiate sexual activity to give them 
a chance to prepare gradu ally. Asia Pac J Public Health 2007; 19(2): 45-52. 
(Kami memeriksa perbedaan gender dalam perilaku seksual, perilaku yang 
berhubungan dengan kondom, dan sikap untuk seks pranikah untuk 
mengidentifikasi perbedaan gender dalam single Korea muda berusia 19 
sampai 30 tahun. Penelitian ini berdasarkan data dari survei nasional 2003 
sikap dan perilaku terhadap AIDS pada populasi orang dewasa Korea, yang 
berisi informasi pada sampel nasional dari populasi umum berusia 19 sampai 
59 tahun. Kami memilih menikah 501 subyek berusia antara 19-30 dari 1.995 
responden. Kriteria seleksi untuk usia subyek didasarkan pada umur 2003 
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berarti Korea untuk pernikahan yang 29,8 untuk laki-laki dan 27,0 untuk 
wanita. perbedaan jender dalam perilaku seksual, penggunaan kondom dan 
sikap terkait terhadap penggunaan kondom dinilai. Meskipun laki-laki 
memulai praktek seksual sebelumnya dan memiliki banyak pasangan lebih 
dari wanita, kedua jenis kelamin sama-sama mungkin telah terlibat dalam 
penggunaan kondom yang tidak konsisten, bahkan ketika berhubungan seks 
dengan pasangan berisiko tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 
seks yang berfokus pada penggunaan kondom harus dimasukkan dalam 
kurikulum sekolah. Pelaksanaan pendidikan seksual dini harus dimulai 
sebelum siswa memulai aktivitas seksual untuk memberikan mereka 
kesempatan untuk mempersiapkan sekutu gradu. (Asia-Pacific Journal of 
Public Health, Vol. 19, No. 2, 45-52 (2007) 
DOI: 10.1177/10105395070190020801) 
 
Pada dasarnya perilaku seksual dapat dikelompokkan menjadi empat 
kategori, yaitu berciuman, berpelukan, bercumbu (petting), dan berhubungan 
badan. Sebagian besar perilaku seksual tersebut dilakukan di rumah, rumah kos, 
lingkungan kampus, dan tempat-tempat lainnya seperti hotel, losmen dan tempat 
penginapan lainnya. Bahkan ada juga yang melakukannya di dalam mobil pada 
waktu jalan-jalan. Sekarang banyak remaja yang telah melakukan hubungan seks 
sebelum dia menikah. Ada yang sudah melakukannya ketika masih SMP dan ada 
pula yang melakukannya pada waktu SMA. 
Pada setiap kebudayaan masyarakat, perilaku seksual anggotanya diatur 
dan dimanifestasikan dalam berbagai bentuk peraturan yang di kenal dengan 
norma, moral, etika dan lain-lain. Peraturan-peraturan tersebut dapat berbentuk 
larangan-larangan atau petunjuk-petunjuk, moral etika dan nilai.Ada budaya yang 
melihat perilaku seksual sebagai sesuatu yang sakral, penuh  tabu, dosa dan aib 
jika dilanggar, sedangkan dalam budaya lain memahami perilaku seksual sebagai 
suatu kenikmatan, bahkan sebagai sesuatu yang dapat menambah kekuatan. 
Sebagian budaya masyarakat masih menuntut perempuan harus perawan 
sebelum menikah. Media massa banyak menyoroti dunia pondokan dengan kasus-
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kasus kehamilan maupun aborsi bahkan pembuangan bayi. Komunitas pondokan 
adalah sebuah komunitas para remaja dan mahasiswa dimana mereka telah 
melepaskan diri dari lingkungan keluarga. Permasalahan seksualitas seperti 
perilaku seks pranikah dalam konteks ini menjadi permasalahan kultural, ketika 
masuk ke dalam sistem relasi pemakanaan dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai 
kasus yang sempat terliput media massa tentang perilaku seksual pra nikah remaja 
yang sempat mengundang banyak reaksi di kalangan masyarakat. 
Free sex (kebebasan sexs, pergaulan seks di luar pernikahan) mulai 
bangkit di Amerika Serikat dan di United Kingdom (Kerajaan Inggris) sejak tahun 
1960-an meliputi dari anak-anak SMP (Junior High School), SMA (Senior High 
School), universitas dan di antara muda-mudi yang sebaya di luar sekolah (Sadily, 
1984:154). Data statistik menunjukkan bahwa 6,5 % dari remaja di Bogor tahun 
2004 menyetujui hubungan seks di luar nikah, sedangkan masa remaja dapat di 
kategorikan sebagi berikut : masa remaja awal 13-17 tahun dan masa remaja akhir 
17-25 tahun. Berdasarkan kategori umur tersebut maka mahasiswa tergolong 
remaja dan sekitar 34% mengetahui masalah seks melalui film-film yang mereka 
tonton. Perilaku seks seolah tidak dapat terkendali, relasi seks mereka adalah 
wanita tuna susila (WTS), sesama pengunjung (bar, diskotik, pub), relasi dengan 
pacar mereka. Relasi dengan para WTS biasanya mereka pergi ke lokalisasi atau 
mencari tempat mangkalnya para WTS seperti terminal bus, stasiun, pinggiran 
jalan, shooping, daerah kota baru dan lain-lain. Mereka beranggapan bahwa 
diskotik merupakan tempat untuk menghilangkan kejenuhan. Sedangkan relasi 
seks dengan pacar biasanya terjadi karena lingkungan pondokan yang notabene 
memberikan kebebasan. 
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Selain itu relasi seks mereka bersifat tidak tetap atau cenderung tidak setia 
pada pasangan mereka. Dengan demikian seks pranikah dapat didefinisikan 
sebagai aktifitas hubungan seksual yang tidak intens (teratur) dan dilakukan 
diluar nikah, akan tetapi dalam penelitian ini perilaku seks yang di maksud 
bukanlah aktivitas hubungan seks akan tetapi aktivitas mencari pasangan kencan 
atau dengan kata lain yang di teliti adalah aktivitas mencari pasangan kencan. 
Dalam hal ini perilaku seks yang di maksud bukanlah sekedar ciuman, berpelukan 
akan tetapi sudah sampai pada melakukan hubungan seks diluar nikah. Baik seks 
pranikah maupun pelacuran keduanya merupakan suatu bentuk penyimpangan 
karena aktivitas seks yang mereka lakukan di luar nikah dan ada kecenderungan 
berganti-ganti pasangan. Selain itu keduanya juga memiliki perbedaan yakni : 
pelacuran di dasarkan pada pembayaran sedangkan seks pranikah didasarkan pada 
perasaan suka sama suka. 
Menurut Kinsey (1963) pelacuran merupakan suatu bentuk tertentu dari 
hubungan kelamin di luar perkawinan, yaitu yang berhubungan dengan siapapun 
secara terbuka dan hampir selalu dengan pembayaran, baik untuk persebadanan 
maupun kegiatan seks lainnya yang memberikan kepuasaan pihak pembayar atau 
pelanggan. Untuk melihat perilaku seks pranikah di kalangan remaja digunakan 
beberapa hal yang terkait, seperti berikut ini : 
1. Melakukan hubungan seks (persebadanan) di luar nikah. 
2. Perilaku seks yang tidak intens (tidak teratur). 
3. Melakukan hubungan seks lebih dari satu pasangan (cenderung tidak setia 
pada pasangannya). 
4. Pria dan wanita yang tinggal dalam satu rumah dan berstatus belum menikah. 
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Penelitian ini dilakukan dengan berlatar belakang pada berbagai kasus 
yang sempat muncul seperti kasus mayat bayi yang sempat disemayamkan di 
kamar kos selama satu minggu dan bukan hanya itu akan tetapi fenomena 
pergaulan remaja yang mengarah pada pergaulan bebas dan sudah tidak lagi 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Relasi seks mereka adalah WTS dan 
relasi dengan pacar mereka. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengungkapkan secara menyeluruh dan kompherensif semua aspek yang terkait 
dengan perilaku seks pranikah di kalangan remaja dengan mengambil kasus di 
Kota Surakarta dan sekitarnya. 
Adapun rumusan permasalahan yang ingin penulis kemukakan dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimanakah karakteristik sosial ekonomi remaja yang melakukan seks 
pranikah di Kota Surakarta? 
2. Bagaimanakah terjadinya perilaku seks pranikah kalangan remaja di Kota 
Surakarta? 
3. Faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab perilaku seks pranikah oleh 
remaja di Kota Surakarta. 
4. Dampak apakah yang muncul berkaitan dengan perilaku seks pranikah oleh 
remaja di Kota Surakarta?. 
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5. Bagaimanakah solusi atau cara mengatasi perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja? 
 
C.  TUJUAN PENELITIAN 
1. Ingin mengetahui karakteristik sosial ekonomi remaja yang melakukan seks 
pranikah di Kota Surakarta. 
2. Ingin mengetahui dengan siapa dan dimana remaja melakukan seks pra 
nikah. 
3. Ingin mengetahui faktor-faktor penyebab perilaku seks pranikah yang 
dilakukan oleh remaja di Kota Surakarta. 
4. Ingin mengetahui dampak perilaku seks pranikah di kalangan remaja. 
5. Ingin mengetahui solusi atau cara mengatasi perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Kegiatan penelitian sederhana ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat yang baik bagi remaja yang bersangkutan maupun bagi masyarakat luas. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan atau 
acuan untuk penelitian empiris. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang 
perilaku seks pranikah  di kalangan remaja di Kota Surakarta  
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b. Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak atau 
instansi yang terkait dalam memberi solusi atas fenomena seks 
pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta 
 
E.  TINJAUAN  PUSTAKA 
1.  Landasan Teori 
Permasalahan dalam penelitian ini akan dikaji dengan pendekatan 
sosiologi. Untuk itu perlu dikemukakan definisi dari sosiologi itu sendiri. 
Sosiologi menurut Soerjono Soekanto didefinisikan sebagai keseluruhan dan 
hubungan-hubungan antar orang-orang dalam masyarakat. Sementara Pitirim 
A. Sorokin menyatakan bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari: 
a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala 
sosial (misal antara gejala ekonomi dan sebagainya) 
b. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dan gejala non 
sosial (misal gejala geografis, biologis, dan sebagainya) 
c. Ciri-ciri umum dan semua jenis gejala-gejala sosial.  
(Soekanto, 1990:20) 
Roucek dan Warren memberikan definisi sosiologi sebagai ilmu yang 
mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok sosial 
(Soekanto, 1990:20). Dari definisi tersebut nampak bahwa sebagaimana 
halnya dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, obyek sosiologi adalah masyarakat 
yang dilihat dari sudut hubungan antar manusia, proses dan gejala yang 
ditimbulkan dari hubungan tersebut dalam masyarakat. 
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Dalam sosiologi terdapat beragam sudut pandang yang dikemukakan 
oleh para ilmuwan sosiologi dalam menganalisa gejala-gejala sosial dalam 
masyarakat. Dengan kata lain sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang 
memiliki keragaman paradigma. 
George Ritzer memberikan pengertian paradigma merupakan suatu 
pandangan fundamental tentang pokok-pokok persoalan dalam cabang ilmu 
pengetahuan. Paradigma dipakai untuk membatasi hal yang akan dipelajari, 
pertanyaan yang bagaimana yang harus ditanyakan dan peraturan yang 
bagaimana yang harus ditanyakan dan peraturan yang bagaimana yang harus 
ditaati dalam hal memahami jawaban-jawaban yang diperoleh. Paradigma 
sebagai unit konsensus yang luas dalam ilmu pengetahuan yang dapat 
membedakan antara ilmuwan yang satu dengan ilmuwan yang lain, begitu 
pula teori-teori, metode-metode, dan sarana-sarana yang terdapat didalamnya. 
Ritzer membedakan tiga paradigma dalam sosiologi: (1) Paradigma Fakta 
Sosial (social fact paradigm), (2) Paradigma Definisi Sosial (social definition 
paradigm) dan (3) Paradigma Perilaku Sosial (social behavior paradigm). 
(Ritzer, 2003:8) 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan dari 
Max Weber dan pendekatan dari Peter L Berger. Berger memandang bahwa 
sosiologi adalah suatu bentuk dari kesadaran. Menurut Berger pemikiran 
sosiologi berkembang manakala masyarakat menghadapi ancaman terhadap 
hal yang selama ini dianggap yang memang sudah seharusnya demikian, 
benar dan nyata. (Sunarto, 2004:1) 
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Sedangkan Weber mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha untuk menafsirkkan dan memahami (interpretative understanding) 
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan 
kausal mengenai arah dan konsekuensi tindakan sosial itu. Tindakan sosial 
menurut Weber sendiri adalah tindakan individu sepanjang tindakan itu 
mempunyai makna dan arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 
tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa 
tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi 
karena pengaruh positif dari situasi tertentu atau merupakan tindakan 
perjuangan dengan sengaja sebagai akibat dan pengaruh situasi yang serupa 
atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu (Ritzer, 2003 :38) 
Bertolak dari konsep tersebut, Weber mengemukakan lima ciri pokok 
yang menjadi sasaran penelitian sosiologi yakni: 
1. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan  nyata yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dan situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau beberapa orang 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain.  
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(Ritzer, 2003:39) 
Dalam mempelajari tindakan sosial Weber menganjurkan melalui 
penafsiran dan pemahaman atau menurut terminologi Weber disebut 
verstehen. Verstehen merupakan kunci bagi individu untuk menangkap arti 
tindakan sosial itu sendiri (Johnson, 1988:216) 
Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber untuk 
mengklasifikasikan tipe-tipe tindakan sosial. Pembedaan pokok yang 
diberikan adalah antara tindakan rasional dan non rasional. Singkatnya, 
tindakan rasional (menurut Weber) berhubungan dengan pertimbangan yang 
sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan (Johnson,1988:220). 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakan ke dalam 
empat tipe, yaitu: 
a.  Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rationalitat) 
Yakni suatu tindakan sosial murni. Dalam tindakan si aktor tidak hanya 
sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tapi juga 
menentukan nilai dan tujuan itu sendiri. Tujuan dalam Zwerk Rational 
tidak absolut. Ia juga dapat menjadi cara tujuan lain berikutnya. Bila aktor 
berkelakuan dengan cara yang paling rasional, maka mudah dipahami 
tindakannya itu. 
b.  Rasionalitas yang berorientasi nilai (Werkrationalitat) 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan lain. Ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. Dalam 
tindakan ini memang antar tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung 
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menjadi sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional karena 
pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang 
diinginkan. 
c.  Tindakan Afèktif (Afectual Action) 
Tindakan yang dibuat-buat oleh perasaan emosi dan kepura-puraan si 
aktor, tindakan ini sukar dipahami kurang atau tidak rasional. 
d.  Tindakan Tradisional (Traditional Action) 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan dalam mengerjakan suatu 
dimasa lalu saja.  
(Ritzer, 2003:40-41) 
Selanjutnya Ritzer mengemukakan tiga macam teori yang termasuk 
paradigma definisi sosial, yaitu teori aksi, interaksionisme simbolik dan 
fenomenologi. Ketiga teori ini mempunyai kesamaan ide dasarnya bahwa 
menurut pandangannya, manusia adalah merupakan aktor yang kreatif dan 
realitas sosialnya. Kecocokannya yang lain adalah bahwa ketiga teori ini sama 
berpendirian bahwa realitas sosial bukan merupakan alat statis dari pada 
paksaan fakta sosial. Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan 
oleh norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai dan sebagainya yang 
kesemuanya itu tercakup dalam konsep fakta sosial. (Ritzer, 2003:43) 
Dalam penelitian ini menggunakan Teori Aksi. Hinkle mengemukakan 
asumsi dasar dari teori ini yang merujuk pada karya Mac Iver dan Parsons 
sebagal berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sebagai subyek dan situasi 
ekternal dalam posisinya sebagai obyek. 
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2. Sebagai manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan-
tujuannya. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode, 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan hidup manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak dapat 
diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
telah, sedang dan akan dilakukan. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan akan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri. 
(Ritzer, 2003:44) 
Sebagai pengikut teori aksi Parsons menyusun skema unit-unit dasar 
tindakan sosial dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Adanya individu selaku aktor. 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai tujuan. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut dapat 
berupa situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan 
oleh individu, misalnya kelamin dan tradisi. 
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5. Aktor berada dibawah kendali nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide 
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan 
serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. Contohnya kendala 
kebudayaan.  
(Ritzer, 2003:48-49). 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan tujuan. Norma-norma itu 
tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat. Tetapi ditentukan oleh 
kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons 
sebagai Voluntarisme yaitu kemampuan individu untuk melakukan tindakan 
dalam arti menetapkan cara atau alat dan sejumlah alternatif yang tersedia 
dalam rangka mencapai tujuannya. (Ritzer, 2003:49). 
Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa tindakan sosial merupakan 
suatu proses dimana aktor terlibat dalam mengambil keputusan-keputusan 
subyektif tentang sarana-sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dipilihnya dan kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya 
oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-ide, kepribadian serta norma 
sosial. 
Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup seorang diri karena pada 
hakekatnya manusia memiliki naluri untuk hidup bersama (berkelompok). 
Dalam kelompok-kelompok itulah individu memiliki kepentingan yang 
tentunya berbeda dengan individu satu dengan yang lainnya. Demi menjaga 
kepentingan diantara mereka maka dibentuklah peraturan, norma, nilai, etika 
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yang diharapkan nantinya dapat menjaga keseimbangan didalamnya hidup 
bersama (bermasyarakat). Dan ketika interaksi dan segala aktivitas 
masyarakat berlangsung maka muncullah konstruksi kenyataan sosial (social 
contruction of reality) adalah suatu istilah yang di kembangkan oleh Peter L. 
Beger dengan mengadopsi dari fenomenologi Alfred Schutz. 
Berger menggambarkan kenyataan sosial sebagai suatu proses dimana 
melalui tindakan-tindakan dan interaksinya manusia menciptakan terus-
menerus suatu kenyataan yang dimiliki bersama. Filsafat Berger menekankan 
bahwa pengetahuan kita mengenai faktor obyektif dalam dunia kenyataan 
ditentukan (conditioned) atau di warnai oleh lingkungan sosial dimana 
pengetahuan itu di peroleh, di transmisikan, atau di pelajari. Dengan kata lain 
kita tidak pernah menangkap kenyataan kecuali dalam kerangka proses sosial 
dimana kita terlibat (Johnson, 1988:66). 
Proses sosial ini sangat mempengaruhi pikiran kita atau bentuk 
pengetahuan mengenai kenyataan dan juga struktur kesadaran subyektif kita. 
Berger menekankan dua dimensi (obyektif dan subyektif ) dalam kenyataan 
sosial. Dalam arti masyarakat dan institusinya diciptakan dan di pertahankan 
atau diubah melalui tindakan-tindakan manusia. Meskipun masyarakat dan 
institusinya nampaknya riil secara obyektif, namun kenyataan itu didasarkan 
pada definisi subyektif yang diciptakan melalui proses interaksi. Masa remaja 
dikatakan sebagai masa transisi yang rentan, karena pada periode itu 
seseorang meninggalkan tahap-tahap kehidupan anak-anak  untuk menuju ke 
tahap selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. 
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  Obyektivitas yang jelas dari kenyataan sosial merupakan hasil dari 
penegasan yang berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki 
definisi subyekif yang sama. Pada tingkatan ini generalitas yang paling tinggi, 
dimana manusia menciptakan dunia arti simbolik yang universal yang menata 
dan memberi legitimasi pada bentuk-bentuk sosial dan memberikan arti pada 
berbagai bidang pengalaman mereka sehari-hari. 
 Dengan melihat pada hubungan timbal balik antara individu dan 
masyarakat dapat membantu untuk melihat bagaimana masyarakat itu bersifat 
subyektif dan obyektif. Melalui aktivitas kreatifnya, manusia 
mengkonstruksikan masyarakat dan sebagai aspek kenyataan sosial. 
Kenyataan sosial diciptakan itu mengkonfrontasikan individu sebagai 
kenyataan eksternal dan obyektif. Individu lalu menginternalisasikan hal ini 
sedemikian rupa sehingga menjadi bagian dari kesadarannya atau dengan kata 
lain individu menciptakan masyarakat dan pada gilirannya masyarakat 
menciptakan individu. 
 Berger menggunakan istlah-istilah eksternalisasi, obyektivasi, dan 
internalisasi untuk menggambarkan hubungan dialektik antara individu dan 
masyarakat. Eksternalisasi menunjuk pada kegiatan kreatif manusia, 
obyektivasi menunjuk pada proses dimana hasil-hasil kreatif tadi 
mengkonfrontasikan individu sebagai suatu kenyataan obyektif, sedangkan 
internalisasi menunjuk pada proses dimana hasil-hasil kreatif tadi 
mengkonfrontasikan individu sebagai suatu kenyataan obyektif. Sedangkan 
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internalisasi menunjuk pada proses dimana kenyataan eksternal menjadi 
bagian dari kesadaran subyektif individu. (Johnson, 1988 :68). 
 Sebagai contoh hasil kreatif masyarakat adalah dibentuknya atau di 
bangunnya tatanan nilai, norma, etika dan peraturan guna mengontrol perilaku 
individu agar tidak keluar dari jalur normatif yang berlaku. Ketika jalur 
normatif tersebut dilanggar maka muncullah suatu konstruksi kenyataan sosial 
yang baru, yang dianggap menyimpang dari nilai-nilai, norma-norma perilaku 
seks pra nikah di kalangan remaja merupakan salah satu bentuk dari 
konstruksi sosial (eksternalisasi) dan merupakan fenomena sosial yang 
merupakan hasil dari interaksi dan kegiatan mereka. Perilaku ini dilakukan 
berulangkali sehingga melembaga dalam bentuk perilaku menyimpang. 
 Kemudian jika kita menunjuk pada proses dimana hasil-hasil kegiatan 
atau perilaku seks pranikah di kalangan remaja tersebut lalu 
mengkonfrontasikan komunitas (pelaku) sebagai kenyataan obyektif. 
Sedangkan internalisasi pada konteks ini menunjuk pada proses dimana 
kenyataan eksternal tersebut menjadi bagian dari kesadaran subyektif  remaja 
(bukan pelaku). Pada titik inilah yang disebut Peter L. Berger sebagai proses 
internalisasi dan akhirnya memunculkan sikap terhadap kenyataan tersebut, 
bila sikap yang ada tidak diwujudkan dalam tindakan atau perilaku yang nyata 
maka sikap tersebut yang dimaksud peneliti sebagai sifat apatis. 
 Masa ini dirasakan sebagai suatu krisis karena belum adanya pegangan 
sedangkan kepribadiannya bisa dikatakan labil. Karena masa remaja 
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merupakan masa krisis maka masa remaja juga merupakan lahan subur bagi 
berkembangnya perilaku menyimpang termasuk perilaku seks pranikah. 
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 2. Konsep-Konsep yang Digunakan 
2.1. Perilaku 
Perilaku merupakan suatu keadaan jiwa atau berpikir dan 
sebagainya dari seseorang untuk memberikan respon atau tanggapan 
terhadap situasi di luar subyek tersebut. Respon atau tanggapan ini ada 
dua macam yaitu bersifat aktif (dengan tindakan) dan bersifat pasif 
(tanpa tindakan). Perilaku aktif dapat dilihat sedangkan perilaku pasif 
tidak dapat dilihat. 
Sementara Gerungan mengistilahkan sikap sebagai attitude  yang 
diterjemahkan sebagai berikut : 
"Sikap terhadap obyek tertentu yang dapat merupakan sikap pandang 
atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai oleh 
kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap yang obyek tadi 
itu. Jadi attitude  senantiasa terarahkan terhadap suatu hal, suatu 
obyek. Tidak ada attitude  tanpa obyeknya". (Gerungan, 1986:149). 
 
M. Sherif mendefinisikan sikap sebagai berikut: 
1. Attitude  bukan dibawa orang sejak dilahirkan, melainkan dibentuk 
dan dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam 
hubungan dengan obyek.  
2. Attitude  dapat berubah-ubah bila terdapat keadaan dan syarat-syarat 
tertentu yang mempermudah berubahnya attitude  pada orang itu. 
3. Attitude  tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi 
tertentu dengan suatu obyek. Attitude  terbentuk, dipelajari atau 
berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyek tertentu yang 
dapat dirumuskan dengan jelas. 
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4. Obyek attitude  dapat merupakan hal tertentu, tetapi dapat juga 
merupakan suatu kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi attitude  dapat 
berkenaan dengan sederetan obyek-obyek yang serupa. 
5. Attitude  mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. Sifat 
ini yang membeda-bedakan attitude  dari kecakapan atau 
pengetahuan yang dimiliki orang.  
(Gerungan, 1986: 151-152). 
Dari ciri-ciri attitude yang dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa manusia tidak dilahirkan dengan sikap pandangan 
atau sikap perasaan tertentu, tetapi attitude itu dibentuk sepanjang 
perkembangannya. Peranan attitude di dalam kehidupan manusia 
mempunyai peranan besar sebab bila sudah dibentuk pada diri manusia 
maka attitude itu akan turut menentukan cara-cara tingkah lakunya 
terhadap obyek-obyek attitude-nya. Manusia akan bertindak secara khas 
terhadap obyek-obyeknya dimana kekhasan dalam bertindak ini terkait 
dengan kemampuan aktor dalam memilih cara dan tujuan yang akan 
dicapainya. Pengertian sikap menurut Sarwono dapat dirumuskan 
sebagai kecenderungan untuk merespon secara aktif maupun pasif 
terhadap orang, obyek, atau situasi tertentu. Sikap mengandung suatu 
penilaian emosional atau afektif, di samping komponen kognitif serta 
aspek konatif (kecenderungan bertindak). Sedangkan pengetahuan lebih 
bersifat pengenalan suatu benda. Selain bersifat positif atau negatif, 
sikap memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda. Sikap itu tidaklah 
sama dengan perilaku dan perilaku tidaklah selalu mencerminkan sikap 
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seseorang sebab seringkali terjadi bahwa seseorang memperlihatkan 
tindakan yang bertentangan dengan sikapnya. Sikap seseorang dapat 
berubah dengan diperolehnya tambahan informasi tentang obyek 
tersebut melalui persuasi serta tekanan dari kelompok lain. Perilaku 
dapat didefinisikan secara singkat berupa suatu keadaan jiwa atau 
berpikir dan sebagainya dari seseorang untuk memberikan respon atau 
tanggapan terhadap situasi di luar subyek tersebut. Respon atau 
tanggapan ini ada dua macam yaitu bersifat aktif (dengan tindakan) dan 
bersifat pasif (tanpa tindakan). Perilaku aktif dapat dilihat sedangkan 
perilaku pasif tidak dapat dilihat. 
Bentuk operasional dari perilaku dapat dikelompokkan menjadi 
tiga jenis tindakan : 
a. Perilaku dalam bentuk pengetahuan yaitu mengetahui adanya situasi 
dan rangsangan dari luar.  
b. Perilaku  dalam bentuk sikap yaitu tantangan batin terhadap keadaan 
atau rangsangan dari luar. 
c. Perilaku dalam bentuk praktek atau tindakan yaitu perbuatan atau 
tindakan yang jelas terhadap adanya rangsangan dari luar.  
(Soekidjo, 1998 :1). 
2.2. Seks Pranikah 
Seks dalam bahasa Latin adalah sexus, yaitu merujuk pada alat 
kelamin. Seks hanya memiliki pengertian mengenai jenis kelamin, 
anatomi dan fisiologisnya, sedangkan menurut Budiarjo seksual 
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan seks dan reproduksi juga 
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berhubungan dengan kenikmatan yang berkaitan dengan tindakan 
reproduksi. (Luthfie, 2002). 
Budiarjo mendefinisikan seksualitas merupakan aspek-aspek 
dari individu yang membuatnya mudah untuk berperilaku seksual dan 
juga membuatnya tertarik dengan lawan jenis. (Luthfie, 2002). 
Sementara itu menurut Thornburg menjelaskan seksualitas meliputi 
karakteristik fisik dan kapasitas untuk berperilaku seks yang dipadukan 
dengan hasil proses belajar psikoseksual (nilai, sikap dan norma) 
sehubungan dengan perilaku tersebut.  
Perilaku seksual dapat didefinisikan sebagai bentuk perilaku 
yang didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun 
sejenis. Menurut Simkin, perilaku seksual adalah segala tingkah laku 
yang didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun 
dengan sesama jenis. Bentuk tingkah laku ini beraneka ragam mulai dari 
perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan 
bersenggama. (Amrillah, 2006 : 10). 
Paat mendefinisikan perilaku seksual merupakan perilaku yang 
dihayati oleh segala bentuk manifestasi naluri seksual manusia dalam 
kehidupannya. Sementara itu menurut Djubaidah dan Ellyawati 
mendefinisikan perilaku seksual sebagai hubungan khusus antara pria 
dan wanita yang sifatnya erotis. Perilaku seksual yang dicetuskan 
individu merupakan implikasi suatu proses mental terhadap situasi dan 
kondisi konkrit jasmani yang mengarah pada pola pemenuhan kepuasan 
psikis. (Amrillah, 2006:10). 
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Menurut Chaplin, tujuan seksual sendiri adalah untuk 
kesenangan atau kepuasan seksual atau juga pengendoran ketegangan 
seksual. Kartono juga menjelaskan bahwa seks adalah mekanisme bagi 
manusia untuk melanjutkan keturunan. Seks bukan hanya perkembangan 
dan fungsi primer saja, tetapi juga termasuk gaya dan cara berperilaku 
kaum pria dan wanita dalam hubungan interpersonal atau sosial. 
(Amrillah, 2006 : 9) 
Kartini Kartono (1999:97) mendefinisikan bahwa seks bebas 
tidak beda dengan pelacuran (prostitusi) karena aktivitas seksual yang 
mereka lakukan tidak lagi mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma 
dalam masyarakat. 
Seks pranikah merupakan aktivitas seksual yang dilakukan 
tanpa mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat 
yang mengaturnya. Selain itu relasi seks mereka bersifat tidak tetap atau 
cenderung tidak setia pada pasangan mereka. Sebagian besar remaja 
yang terjerumus pada perilaku seks pranikah merupakan akibat dari 
stimuli atau rangsangan melalui gambar-gambar porno, seringnya 
nonton film porno, dan stimuli melalui lingkungan pergaulan misalnya 
seorang teman yang menceritakan pengalaman seksualitasnya. 
2.3. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku seks pranikah 
Banyak faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku seks 
sebelum menikah. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah tempat 
tinggal (Reschovsky dan Gerner, 1991), keluarga, kawan, dan komunitas 
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(Thornton dan Camburn, 1987; Udry dan Billy, 1987). Faktor-faktor 
lainnya dapat diidentifikasi dari dalam individu.  
Dari kajian berbagai literatur baik yang berupa hasil-hasil 
penelitian maupun textbook, Clayton dan Bokemeier (1980) 
menyimpulkan bahwa perilaku seks sebelum nikah erat sekali kaitannya 
dengan sikap permisif terhadap perilaku seks sebelum nikah tersebut. 
Sikap sebagai predisposisi perilaku memang tidak selamanya akan 
manifes. Menurut Ajzen (1988), Fishbein dan Ajzen (1975) serta 
Worchel dan Cooper (1983) sikap dan perilaku bisa konsisten apabila 
sikap dan perilaku yang dimaksud adalah spesifik dan ada relevansinya 
satu dengan yang lain. Karena sikap permisif terhadap hubungan seks 
sebelum nikah dan perilaku seks sebelum nikah spesifik dan relevan satu 
dengan yang lain, maka sikap tersebut bias menjadi prediktor bagi 
perilakunya. 
Dijabarkan oleh ahli-ahli lain, sikap tidak permisif terhadap 
hubungan seks sebelum menikah atau disebut traditional permissiveness 
indikatornya adalah aktivitas keagamaan dan religiusitas (lihat Clayton 
dan Bokemeier, l980).  
Hasil penelitian Staples (1978) memang menunjukkan bahwa 
keaktifan datang ke gereja berkorelasi negatif dengan sikap permisif 
terhadap hubungan seks sebelum nikah. Berkaitan dengan sikap permisif 
adalah orientasi terhadap kebebasan. Konservatisme cenderung 
menghambat munculnya sikap permisif sedangkan orientasi kebebasan 
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cenderung memupuk sikap permisif. Bagi laki- laki, seringnya jatuh 
cinta atau berganti-ganti pacar juga mempengaruhi sikap permisif 
terhadap hubungan seks sebelum nikah (Staples, 1978).  
Meskipun generalisasi pendapat ini masih perlu diuji, namun bila 
ditinjau dari konsep conditioning tampaknya bisa diterima. Romantisme 
pacaran yang dominan dirasakan oleh mereka yang jatuh cinta tidak 
jarang berkembang dan mendorong ke arah perilaku seks. Apabila 
pasangan dalam pacaran itu sama-sama memiliki dorongan ke arah 
perilaku seks, maka kemungkinan terjadinya hubungan seks sebelum 
nikah akan mudah terjadi (Faturochman,1990).  
Dorongan seks belum tentu bisa terealisir tanpa ada kesempatan 
untuk mewujudkannya. Oleh karena itu faktor kesempatan ikut 
mempengaruhi terwujudnya hubungan seks (Schulz dkk, dalam Clayton 
dan Bokemeier, 1980). 
Dari uraian-uraian di atas bisa disimpulkan bahwa faktor- faktor 
yang mempengaruhi terjadinya perilaku seks sebelum nikah dapat 
dibedakan antara faktor-faktor di luar individu dan di dalam 
individu. Faktor di dalam individu yang cukup menonjol adalah sikap 
permisif. Sikap permisif itu sendiri banyak dipengaruhi oleh faktor luar 
dan dalam diri individu. Dengan demikian faktor sikap dapat dijadikan 
prediktor yang kuat terhadap munculnya perilaku seks sebelum 
menikah. Oleh karena itu untuk memahami perilaku seks sebelum 
menikah bisa dilihat dari sikapnya. 
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Selanjutnya berbagai faktor yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku seks tersebut tidak bisa berlaku sama untuk pria dan wanita. 
Pendapat para ahli dan hasil- hasil penelitian menunjukkan bahwa pria 
lebih permisif sikapnya dan aktif melakukan hubungan seks sebelum 
menikah. 
2.4. Remaja  
 Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh 
atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang 
lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan 
fisik (Hurlock, 1992).  
 Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena 
tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau 
tua. Seperti yang dikemukakan oleh Calon (dalam Monks, dkk 1994) 
bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau 
peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi 
memiliki status anak.  
Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk 
memasuki masa dewasa.  Masa remaja berlangsung antara umur 12 
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 
22 tahun bagi pria. (Rumini dan Sundari, 2004: 53).  
Sedangkan menurut Zakiah Darajat remaja adalah: masa 
peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini anak 
mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya 
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maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik 
bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula 
orang dewasa yang telah matang. (Darajat, 1990:23) 
Hal senada diungkapkan oleh Santrock bahwa remaja 
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial-emosional. (Santrock, 2003: 26) 
Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah 
antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya 
dibedakan atas tiga, yaitu 12 – 15 tahun = masa remaja awal, 15 – 18 
tahun = masa remaja pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja 
akhir.  Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja 
menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 – 12 tahun, masa 
remaja awal 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 – 18 tahun, dan 
masa remaja akhir 18 – 21 tahun (Deswita, 2006:192) 
Definisi yang dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti Sundari, Zakiah 
Darajat, dan Santrock tersebut menggambarkan bahwa masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa dengan 
rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada masa tersebut terjadi 
proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun psikologis. 
 
F. Kerangka Berpikir  
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Remaja adalah masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. 
Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan 
fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik 
bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang 
dewasa yang telah matang. Maraknya perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
dipengaruhi oleh berbagai hal, yaitu faktor dari dalam diri remaja yang meliputi 
karakteristik individu, pengetahuan seksual remaja dan sikap remaja terhadap 
perilaku seks pranikah dan faktor ekstern, yang mencakup lingkungan pergaulan 
dan pengaruh media. 
Perilaku seks pranikah di kalangan remaja biasanya dilakukan dengan 
teman atau pacar dan terkadang juga dengan Pekerja Seks Komersial. Dalam 
pelaksanaannya perilaku seks pranikah di kalangan remaja dilakukan, terutama di 
hotel melati, tempat kos dan juga di lokalisasi. 
Perilaku seks pranikah di kalangan remaja dapat digambarkan dalam 
bagan berikut ini : 
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Bagan 1 
Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Definisi Konseptual  
1. Perilaku 
Perilaku adalah suatu keadaan jiwa atau berpikir dan sebagainya dari 
seseorang untuk memberikan respon atau tanggapan terhadap situasi di luar 
subyek tersebut. Respon atau tanggapan ini ada dua macam yaitu bersifat aktif 
Remaja 
 Karakteristik individu 
 Pengetahuan  
 Sikap  
Faktor Internal 
 Hubungan keluarga 
 Pendidikan agama dalam 
keluarga 
Faktor Eksternal 
 Lingkungan pergaulan 
 Pengaruh media 
Perilaku Seks Pranikah 
 Pengetahuan tentang 
perilaku seks pranikah 
 Sikap tentang perilaku 
seks pranikah 
 Tindakan atau perbuatan 
seks pra nikah 
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(dengan tindakan) dan bersifat pasif (tanpa tindakan). Perilaku aktif dapat 
dilihat sedangkan perilaku pasif tidak dapat dilihat. 
2. Seks Pranikah 
Seks adalah mekanisme bagi manusia untuk melanjutkan keturunan. 
Seks pranikah merupakan aktivitas seksual yang dilakukan tanpa 
mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat yang 
mengaturnya yang dilakukan oleh remaja sebelum pernikahan. 
3. Remaja 
Remaja peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang 
mengalami perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki masa 
dewasa.  Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
 
H. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Surakarta. Pemilihan lokasi 
ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Pemilihan Kota Surakarta dimungkinkan peneliti dapat memperoleh 
data-data yang sesuai dengan masalah penelitian, yaitu perilaku remaja 
yang melakukan seks pranikah. 
b. Pertimbangan ekonomi dimana lokasi tersebut dekat dengan tempat 
tinggal peneliti. 
c. Perilaku seks pranikah oleh remaja sudah menyebar di Kota Surakarta, 
sehingga diperlukan adanya penanganan yang segera.  
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2.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini berusaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan diatas 
yaitu bagaimana perilaku seks pranikah yang terjadi di kalangan remaja Kota 
Surakarta, oleh karena itu bentuk penelitian yang dipilih adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Bentuk penelitian ini akan mampu menangkap berbagai 
informasi kualitatif dengan deskriptif yang penuh nuansa dan lebih berharga 
dari sekedar pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka tanpa 
berusaha melakukan hipotesa. Yang dipilih adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai suatu 
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
metode kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi 
seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil penelitiannya 
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek yang diteliti. 
(Moleong, 2001:4-6). 
Bentuk penelitian ini akan mampu menangkap berbagai informasi 
kualitatif dengan deskriptif yang penuh nuansa mengenai perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta, yang lebih berharga sekedar 
pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka tanpa berusaha 
melakukan hipotesa. 
3. Sumber Data 
Data  yang  akan  dikumpulkan  dalam penelitian ini bersumber dari : 
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 a. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 
individu maupun kelompok seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian 
kuisioner yang dilakukan oleh peneliti. Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah informan dari peristiwa atau aktivitas yang berkaitan 
dengan sasaran penelitian. Informan adalah orang yang dianggap mengetahui 
permasalahan yang akan dihadapi dan bersedia memberikan informasi yang 
dibutuhkan.  
Adapun yang akan dijadikan informan untuk penelitian ini meliputi: 
remaja yang sedang atau pernah melakukan aktifitas hubungan seks 
pranikah. Informan dalam penelitian ini adalah remaja yang tahu dan dapat 
memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan peneliti baik lisan maupun 
tertulis, guna mengetahui perilaku seks pranikah yang terjadi di kalangan 
remaja Kota Surakarta. Dalam hal ini yang dimaksud perilaku seks pranikah 
yang dilakukan remaja yaitu peristiwa seksual yang dilakukan tanpa 
mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma di dalam masyarakat yang 
mengaturnya yang dilakukan oleh remaja sebelum pernikahan. 
 b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya 
dalam bentuk tabel atau matriks. Data sekunder dalam penelitian ini 
menggunakan: 
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1). Dokumentasi yaitu proses pengambilan data dengan melihat dokumen-
dokumen yang ada di Kota Surakarta, serta riwayat hidup yang relevan 
dengan penelitian ini. 
 2). Kepustakaan 
Sumber ini berupa jurnal-jurnal penelitian, buku-buku terbitan 
pemerintah, serta karya-karya ilmiah lainnya tentang hal yang 
berhubungan dengan masalah perilaku, seks pranikah dan kehidupan 
dunia remaja. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk dapat dilakukan suatu penelitian diperlukan data yang cukup 
lengkap yang didapat dari teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara atau interview sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai fungsi sangat banyak antara lain sebagai pengumpul data 
keterangan, menguji kebenaran informasi meminta pendapat dari berbagai 
pihak yang dipakai sebagai sumber informasi seperti yang dikemukakan 
oleh Lexy J. Moleong, bahwa: 
“Wawáncara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilaksanakan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu”. (Moleong, 2001: 135). 
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Dengan wawancara, peneliti dapat menggali informasi mengenai 
data secara mendalam yang disebut indepth interview (Sutopo; 2002:59). 
Teknik wawancara mendalam ini dilakukan dengan struktur yang tidak 
ketat dan semi formal agar keterangan yang diperoleh dari informan 
mempunyai kedalaman dan keleluasaan sehingga mampu memperoleh 
informasi yang sebenarnya dan sedetail-detailnya. Wawancara mendalam 
ini dapat dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat guna 
mendapatkan data yang mendalam dan dapat dilakukan berkali-kali sesuai 
dengan keperluan peneliti tentang kejelasan masalah yang dijelajahinya. 
Dalam proses wawancara ini selain panca indera juga digunakan alat 
perekam atau tape recorder. 
b.  Interview Guide 
Dalam proses wawancara peneliti menggunakan teknik Interview 
guide. Interview guide merupakan teknik pengumpulan data dengan 
terlebih dahulu mempersiapkan daftar pertanyaan secara sistematis, yang 
berfungsi sebagai interview guide. Dalam penelitian ini interview guide 
bersifat fleksibel, artinya pertanyaan yang diajukan kepada informan dapat 
berkembang dan tidak terpaku pada daftar pertanyaan. Hal ini karena, 
pada penelitian kualitatif semakin banyak informasi yang diperoleh maka 
akan semakin valid data yang diperoleh dalam penelitian ini. 
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c. Observasi   
Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan 
maupun pencatatan secara langsung terhadap hal yang berkaitan dengan 
persoalan-persoalan yang diteliti. Teknik observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang bersifat nonverbal. Teknik ini dapat melibatkan 
indera pendengaran, penglihatan, rabaan dan penciuman. (Slamet, 2006 : 
85-86).  
Pada saat pengumpulan data primer yang berupa pengamatan 
terhadap aktivitas remaja yang terkait dengan perilaku seks pra nikah,  
peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan 
obyek penelitian, namun hanya sebatas sebagai seorang pengamat. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mencatat arsip-arsip, surat-surat, pendapat dan dokumen lain yang 
mendukung (Nawawi, 1995:95).    
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
mengambil sampel dari populasi. 
a.  Populasi 
Populasi adalah kumpulan unsur-unsur survei yang memiliki 
spesifikasi tertentu (Slamet, 2001:2). Berkaitan dcngan penelitian ini, 
maka yang menjadi populasi adalah seluruh remaja di Kota Surakarta 
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b. Sampel 
Sampel merupakan subset atau bagian dari populasi. Sampel 
harus dipandang sebagai perkiraan dari keseluruhan dan bukan 
keseluruhan itu sendiri. Tentang siapa dan berapa jumlah sampel sangat 
tergantung dari informasi yang diperlukan (Slamet, 2001:5). Dalam 
penelitian ini, sampel yang diambil tidak mutlak jumlahnya, artinya 
sampel yang akan diambil disesuaikan dengan kebutuhan data selama di 
lapangan. Dalam penelitian kualitatif sampel bukan mewakili populasi, 
akan tetapi sampel berfungsi untuk menjaring informasi dari berbagai 
sumber dan bangunannya. Dengan demikian, tujuannya bukanlah 
memusatkan pada diri, pada adanya perbedaan-perbedaan nantinya 
dikembangkan dalam generalisasi. Tujuannya adalah merinci kekhususan 
yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik. Maksud kedua dari 
sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar rancangan 
dan teori yang muncul (Moleong, 2001:165). 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sample (sampel bertujuan). Purposive 
sample adalah dimana peneliti cenderung memilih informan yang 
dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang 
mantap dan mengetahui masalahnya secara mendalam. Namun demikian, 
informan yang dipilih dapat menunjukkan informasi lain yang lebih tahu, 
maka pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan peneliti dalam mcmperoleh data (Sutopo, 2002:56). Adapun 
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syarat-syarat atau kriteria-kriteria dalam pemilihan sampel sebagai 
berikut: 
a)  Peneliti membutuhkan sampel yang dianggap tahu dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber data yang mantap serta mengetahui topik 
penelitian secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti mengambil 
sampel remaja yang mengetahui segala sesuatu tentang perilaku 
pranikah yang dimaksud dan mempunyai keterkaitan dalam penelitian 
yakni adanya kesamaan antara tempat dimana mereka beraktifitas 
dengan lokasi penelitian yaitu Kota Surakarta. 
b)  Peneliti membutuhkan sampel yang benar-benar dianggap mewakili 
remaja yang sedang diteliti, maka peneliti mencari orang yang betul-
betul sepenuhnya berpengalaman. Jadi sampel yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah sampel yang sedang dan pernah menjalani 
perilaku seks pranikah. 
c)  Pemilihan sampel tidak berdasarkan pada kesamaan jenis kelamin 
melainkan kesamaan tempat dimana sampel adalah remaja baik laki-
laki maupun perempuan di Kota Surakarta. 
6. Validitas Data 
Data yang diperoleh selama proses penelitian akan diuji kembali 
dengan melakukan pengujian validitas data melalui penggunaan trianggulasi 
data. Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan data dengan memanfatkan 
sesuatu yang lain diluar untuk keperluan pengecekan atau pembandingan 
terhadap data itu. Teknik trianggulasi ada empat macam, yaitu : pemeriksaan 
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yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyelidikan dan teori. 
Teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi 
metode dan trianggulasi sumber. Pengecekkan data melalui trianggulasi 
metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengumpulan data yang 
melalui metode wawancara mendalam, metode observasi tak berperan 
(pengamatan secara tidak langsung) dan dari hasil dokumentasi. Sedangkan 
untuk mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi dengan 
trianggulasi sumber dapat dilakukan dengan cara : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi peneliti, 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang lain. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
(Mole ong, 2001 : 176) 
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7.   Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Dalam model ini ada tiga komponen analisis, yaitu : reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya masing-
masing tahap dijabarkan sebagai berikut :  
a. Reduksi Data 
Proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi kasar 
yang ada di dalam field note, dilakukan selama penelitian berlangsung. 
Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, seperti seleksi ketat, ringkasan dan 
menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas. 
b. Sajian Data 
Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi disini 
termasuk didalamnya matriks, skema tabel, jaringan kerja berkaitan 
dengan kegiatan. Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang 
terjadikan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun langkah-
langkah lain berdasar pengertian tersebut.  
c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 
Mencari makna, mencatat keteraturan, pola-pola dan penjelasan, 
konfigurasi yang memungkinkan alur sebab akibat dan proposisi 
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Singkatnya 
makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohan dan 
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kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya. Adapun skema teknik 
analisa data seperti dibawah ini: 
Bagan 2 
Model Analisis Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sutopo, 2002;91-93) 
Dari model analisis tersebut, menunjukkan bahwa pengumpulan data 
dibuat reduksi data dan sajian data dengan maksud semua data yang 
dikumpulkan dapat dipahami secara mendalam kemudian disusun secara 
sistematis. Bila pengumpulan data sudah berakhir, maka dilakukan 
penarikan kesimpulan berdasarkan pada semua hal yang didapat dalam 
reduksi data dan sajian data. 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
Deskripsi lokasi penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 
tentang lokasi penelitian, baik kondisi fisik maupun kondisi sosial ekonomi. 
Pengetahuan tentang deskripsi lokasi penelitian sangat penting untuk mempermudah 
dalam mengkaji berbagai aspek yang ada di lokasi tersebut. Pemahaman terhadap 
kondisi fisik dan kondisi sosial ekonomi lokasi penelitian memberikan sumbangan 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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mendasar yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan 
pembangunan daerah. Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi Kota Surakarta yang 
merupakan daerah kajian penelitian ini. 
 
A. Sejarah Kota Surakarta 
Sejarah kelahiran Kota Solo (Surakarta) dimulai pada masa pemerintahan 
Pakubuwono II di Kraton Kartosuro. Pada masa itu terjadi pemberontakan Mas 
Garendi (Sunan Kuning) dibantu kerabat-kerabat kraton yang tidak setuju dengan 
sikap Pakubuwono II yang melakukan kerjasama dengan Belanda. Salah satu 
pendukung pemberontakan ini adalah Pangeran Sambernyowo (RM Said). 
Pakubuwono II yang terdesak kemudian mengungsi di Jawa Timur (Pacitan dan 
Ponorogo). Akhirnya dengan bantuan Belanda pemberontakan berhasil 
dipadamkan. Setelah tahu Keraton Kartosuro telah hancur. Pakubuwono II 
mencari wilayah baru untuk pendirian kraton. 
Akhirnya pada tahun 1745, dengan berbagai pertimbangan fisik dan 
supranatural terpilihlah Desa Sala (sebuah desa di tepian Sungai Bengawan Solo). 
Sejak saat itulah Desa Sala berubah menjadi Surakarta Hadiningrat. Selanjutnya 
melalui perjanjian Kalicacing Salatiga tahun 1757, Kerajaan Kasunanan Surakarta 
terbagi manjadi dua, yaitu Kerajaan Kasunanan sendiri dan berdiri Kerajaan 
Mangkunegaran. 
Hari jadi Kota Surakarta adalah tanggal 16 Juni. Ini dikarenakan secara de 
facto tanggal 16 Juni 1946 terbentuk Pemerintah Daerah Kota Surakarta yang 
berhak mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, sekaligus menghapus 
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kekuasaan Kerajaan Kasunanan dan Mangkunegaraan. Secara yuridis Kota 
Surakarta terbentuk berdasarkan penetapan pemerintah tahun 1946 Nomor 16/SD, 
yang diumumkan pada tanggal 15 Juli. Dengan pertimbangan faktor-faktor 
historis sebelumnya, tanggal 16 Juni 1946 ditetapkan sebagai hari jadi Kota 
Surakarta. 
Kota Surakarta masuk dalam wilayah Propinsi Dati I Jawa Tengah, dari 
Semarang (Ibukota Propinsi Jawa Tengah) berjarak kurang lebih 100 km dan 
terletak ke arah selatan. Kota Surakarta memiliki luas wilayah 44,04 km2. Kota 
Surakarta atau lebih terkenal dengan sebutan Kota Solo atau Sala terletak pada 
suatu dataran rendah rata-rata 92 meter di atas permukaan laut (terendah 80 meter, 
tertinggi 130 meter), kemiringan tanah antara 0-40%, Kodya Surakarta terletak di 
tepi Sungai Bengawan Solo. Suhu udara di kota ini maksimum 32,50C dan 
minimum 21,90C. 
Sebagai daerah administrasi, Surakarta merupakan daerah kota yang 
terdiri dari lima Kecamatan dan 51 Kelurahan. Secara astronomis terletak diantara 
7031’43’’ – 7035’38’’ Lintang Selatan. Batas-batas daerah Surakarta sebagai 
berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Boyolali. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. 
Jumlah penduduk Kota Surakarta kurang lebih 500 ribu, kepadatan 
penduduk tertinggi rata-rata 12.000 penduduk per km2 berada di kawasan kota 
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sebelah selatan. Karena mobilitas masyarakat yang sangat tinggi terutama di siang 
hari. Maka penduduk Kota Surakarta dapat mencapai empat sampai lima kali lipat 
pada siang hari dibanding pada malam hari. 
Sebagai kawasan perkotaan Surakarta tumbuh menjadi kota hinterland, 
dimana sebagian besar warganya adalah warga komuter. Regionalisasi kawasan 
Surakarta yang lebih dikenal sebagai SUBOSUKOWONOSRATEN memiliki 
intensitas interaksi yang tinggi baik dalam arti fisik kawasan, kegiatan ekonomi, 
dan sosial budaya, dimana kota Surakarta sebagai titik centrumnya. Hal ini sudah 
merupakan bagian dari warisan historis sejak jaman kerajaan, kolonial hingga 
kemerdekaan. Kondisi ini selanjutnya membawa konsekuensi tingginya tingkat 
urbanisasi dan migrasi penduduk dari kawasan hinterland ke Kota Surakarta 
. 
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B. Visi dan Misi  
1. VISI Kota Solo 
“Terwujudnya Kota Sala Sebagai Kota Budaya yang Bertumpu pada Potensi 
Perdagangan, Jasa, Pendidikan, Pariwisata, dan Olah Raga. 
2. MISI Kota Solo 
a. Revitalisasi kemitraan dan partisipasi seluruh komponen masyarakat 
dalam semua bidang pembangunan, serta perekatan kehidupan 
bermasyarakat dengan komitmen cinta kota yang berlandaskan pada nilai-
nilai “Sala Kota Budaya“ 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
dalam penguasaan dan pendayagunaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni guna mewujudkan inovasi dan integritas masyarakat madani yang 
berlandaskan Ketuhanan yang Maha Esa. 
c. Mengembangkan seluruh kekuatan ekonomi daerah sebagai pemacu 
tumbuh dan berkembangnya ekonomi rakyat yang berdaya saing tinggi, 
serta mendayagunakan potensi pariwisata dan teknologi terapan yang 
ramah lingkungan 
d. Membudayakan peran dan fungsi hukum, pelaksanaan Hak Asasi Manusia 
dan demokratisasi bagi seluruh elemen masyarakat utamanya bagi para 
penyelenggara pemerintahan. 
Strategi pendekatan pembangunan maupun pelayanan publik dan 
kerjasama antar daerah. Strategi pembangunan dilaksanakan dengan 
menggunakan pola pembangunan partisipatif. Dilakukan dengan melalui 
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forum musyawarah yang diselenggarakan sendiri oleh masyarakat. Jenis 
dan tahapan musyawarah untuk agenda pembangunan kota adalah 
Muskelbang (tingkat kalurahan), Muscambang (tingkat Kecamatan) dan 
Muskotbang (tingkat Kota). Strategi pelayanan publik termasuk perijinan 
menerapkan Pola Pelayanan Terpadu dengan mengkedepankan pelayanan 
yang cepat, tepat, murah, dan pasti. Sedang kerjasama antar daerah 
dilakukan dengan mensinergikan potensi-potensi kota/kabupaten di sekitar 
Kota Solo yaitu daerah Subosukowonosraten (Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, Klaten). 
 
C. Letak Geografis 
Secara geografis Kota Surakarta terletak pada 110
o
45’15’’ – 110
o
45’35’’ 
Bujur Timur dan antara 7
o
36’00’’ – 7
o
56’00’’ Lintang Selatan, dengan luas 
wilayah 4.404,06 Ha.  
Kota Surakarta juga berada pada cekungan diantara tiga gunung, yaitu 
Gunung Lawu Gunung Merapi dan Gunung Merbabu. Sedangkan di sebelah timur 
dan selatan dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo. Wilayah Kota Surakarta 
merupakan daerah rendah dengan ketinggian antara 80m hingga 110m di atas 
permukaan air laut.  
Dari segi lalulintas perhubungan di Pulau Jawa, posisi kota Surakarta 
berada pada jalur strategis yaitu pada simpul lalu-lintas yang menghubungkan 
Semarang – Yogyakarta (Joglo Semar) dan jalur Surabaya – Yogyakarta.  
 107
 
Gambar 1. Peta Wilayah Kota Surakarta 
Luas wilayah kota Surakarta sebesar 4.404,06 Ha dikelilingi oleh beberapa 
kabupaten di sekitarnya, yaitu kebupaten: Sukoharjo, Boyolali, Karanganyar, 
Klaten, Wonogiri dan Sragen. Ketujuh wilayah daerah tersebut tergabung dalam 
kerjasama antar daerah SUBOSUKAWANASRATEN.  
Kota Surakarta berbatasan langsung dengan tiga kabupaten disekelilingnya 
yaitu: di sebelah utara Kabupaten Boyolali, Sebelah timur kabupaten 
Karanganyar, sebelah selatan kabupaten Sukoharjo, dan di sebelah barat 
kabupaten Sukoharjo.  
 
 
Gambar 2. Peta Wilayah Kota Surakarta dan kabupaten di sekitarnya 
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Secara adminitratif pemerintahan, wilayah Kota Surakarta terbagi dalam 
lima kecamatan, yaitu kecamatan Serengan, kecamatan Pasarkliwon, kecamatan 
Laweyan, kecamatan Banjarsari dan kecamatan Jebres. Sedangkan jumlah 
kelurahannya sebanyak 51 kelurahan dengan 592 RW, 2.645 RT dan 129.380 KK.  
 
D. Tataguna Lahan 
Wilayah Kota Surakarta merupakan urban area, sehingga lahan pertanian 
semakin lama semakin menyempit karena beralih fungsi menjadi pemukiman, 
perdagangan maupun industri. Dalam rangka mempertahankan laju pembangunan 
dan pengendalian perubahan fungsi lahan serta mendorong pemerataan 
pembangunan maka pemerintah kota Surakarta telah melakukan kajian Rencana 
Umum tata Ruang Kota (RUTRK) Kotamadya Dati II Surakarta tahun 1993 – 
2013. Dan saat ini juga telah dilakukan kajian Rencana Detail Tata Ruang Kota 
(RDTRK) Surakarta tahun 2009 – 2028 sebagai bentuk upaya penyesuaian 
terhadap keluarnya Peraturan pemerintah No. 26 tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional.  
Luas total lahan di kota Surakarta sebesar 4.404,06 Ha, dimana 
penggunaan tanah pada tahun 2007 sebagian besar digunakan untuk pemukiman 
sebesar 2.731,02 ha (62,01%), kemudian untuk sektor jasa sebesar 427,13 (9,7%) 
dan lain-lain sebesar 399,44 Ha (9,07%).  
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Kota Surakarta 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 4 Grafik Penggunaan Tanah Kota Surakarta 
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Gambar 5 Grafik Luas Penggunaan Tanah Kota Surakarta 
 
 
E. Kependudukan 
Kota Surakarta dengan luas wilayah 4.404,06 Ha memiliki jumlah 
penduduk 522.935 jiwa pada tahun 2008 (BPS Jawa Tengah). Walaupun luas 
wilayahnya terkecil diantara kabupaten sekitarnya (Subosukawonosraten), kota 
Surakarta memiliki jumlah penduduk terbesar. Sehingga kepadatan penduduknya 
tertinggi se-SUBOSUKAWONOSRATEN bahkan juga tertinggi se-Jawa Tengah 
dengan tingkat kepadatan 11.869 jiwa/km2. Selain itu laju pertumbuhan 
penduduk kota Surakarta juga merupakan yang tertinggi, yaitu 1,06 untuk tahun 
2005-2008, dan masuk dalam 8 besar tertinggi se-Jawa Tengah. 
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Tabel 1 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Kelompok Umur  
dan Jenis Kelamin  
 
Tahun  Jenis Kelamin  Jumlah Total 
Laki-laki Perempuan 
0 – 4 
5 – 0 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 49 
60 – 64 
65 + 
17.542 
21.098 
16.592 
20.861 
27.968 
24.656 
19.676 
19.439 
18.493 
13.513 
13.511 
11.852 
9.008 
13.037 
17.781 
18.726 
18.725 
22.277 
29.865 
24.420 
21.810 
20.388 
20.150 
21.572 
17.305 
13.275 
8.535 
208.58 
35.323 
39.825 
35.317 
43.138 
57.833 
49.076 
41.487 
39.826 
38.642 
35.086 
30.815 
25.127 
17.543 
33.896 
Jumlah 247.246 275.687 522.934 
     Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
Tingkat kepadatan penduduk Kota Surakarta, sex ratio per kecamatan dan 
jumlah penduduk menurut mata pencaharian, seperti pada grafik berikut.  
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Gambar 6 Grafik Kepadatan Penduduk dan Sek Ratio Kota Surakarta 
 
 
Gambar 7: Grafik Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
kota Surakarta hingga tahun 2018. 
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Gambar 8: Grafik Proyeksi Jumlah Penduduk kota Surakarta  
hingga tahun 2018. 
 
Kota Surakarta sebagai pusat aktivitas perekonomian, jasa dan pendidikan 
menyebabkan Kota Surakarta seperti magnet pusat pergerakan aktivitas 
masyarakat Surakarta dan sekitarnya, sehingga mengakibatkan jumlah penduduk 
di Kota Surakarta sangat berbeda sekali antara siang hari dan malam hari, dimana 
diperkirakan jumlah penduduk kota Surakarta pada siang hari dapat mencapai dua 
kali lipat dari jumlah penduduk pada malam hari 
 
F. Transportasi  
Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan diikuti dengan pertumbuhan 
ekonomi mengakibatkan peningkatan jumlah pergerakan di suatu wilayah. Untuk 
menunjang pergerakan tersebut maka sarana sarana dan prasarana transportasi 
mutlak sangat diperlukan disamping untuk melayani permintaan yang ada tetapi 
juga untuk lebih memantapkan pertumbuhan ekonomi yang ada sehingga tercipta 
suatu masyarakat yang sejahtera.  
Dalam fungsinya sebagai promoting sector dan servicing sector, 
transportasi telah memegang peranan yang besar sebagai urat nadi perekonomian 
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untuk menggerakkan berbagai potensi daerah. Sistem transportasi mempunyai 
keterkaitan yang erat dengan kebijakan tata ruang. Bila sistem transportasi ke 
suatu wilayah diperbaiki maka wilayah tersebut akan lebih menarik karena 
aksesbilitasnya menjadi lebih baik.  
Besarnya pergerakan aktivitas manusia sangat ditunjang oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana transportasi. Jalan dan sarana transportasi yang baik akan 
sangat menunjang pertumbuhan dan perkembangan dari suatu kota/daerah. Kota 
Surakarta sebagai pusat aktivitas menyebabkan jumlah kendaraan yang ada di 
kota Surakarta meningkat tajam. Jumlah kendaraan di Kota Surakarta yang 
tercatat di Kantor bersama Samsat Kota Surakarta pada tahun 2008 sebesar 
240.041 buah meningkat tajam dari tahun 2004 yang sebesar 190.236 buah, 
dengan kenaikan rata-rata sebesar 12.451 buah pertahun. 
 
 
Gambar 9 Prosentase Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Surakarta 
Sedangkan untuk jenis transportasi angkutan umum, masih belum banyak 
menarik minat masyarakat umum untuk menggunakannya. Hal ini terlihat dari 
rata-rata load factor yang hanya 31,01% pada jam-jam sibuk dan 20,87% pada 
jam-jam tidak sibuk.  
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Peningkatan jumlah kendaraan yang tidak proporsional terhadap 
ketersediaan jalan dapat menyebabkan kemacetan lalu lintas yang sangat susah 
diurai. Dan peningkatan jumlah kendaraan bermotor dan faktor kelancaran arus 
lalu lintas merupakan salah satu penyumbang polusi udara terbesar. 
 
 
G. Infrastruktur Jalan 
Sebagai konsekuensi keadaan geografis dan seperti diatas akan 
mendorong berkembangnya sektor industri, perdagangan, jasa, budaya dan 
pariwisata dan menjadikan Surakarta sebagai daerah influence bagi pertumbuhan 
perekonomian dan kependudukan di daerah lainnya (hinterland). Sehingga 
dukungan jalan yang baik akan mendorong pertumbuhan perekonomian Kota 
Surakarta dan wilayah sekitarnya.  
Peningkatan jumlah volume lalu lintas harus juga diimbangi dengan 
peningkatan jaringan jalan, sehingga terjadi keseimbangan antara demand dan 
supply. Dengan adanya keseimbangan tersebut masalah transportasi seperti 
kemacetan, tundaan, biaya tinggi, angka kecelakaan dan polusi dapat 
diminimalkan. Selain itu dengan adanya kelancaran transportasi maka akan 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang baik.  Volume lalulintas jalan di 
Kota Surakarta yang terbesar berada pada Jl. Slamet Riyadi, sebanyak 4136,75 
smp/jam, kemudian disusul oleh Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Urip Sumoharjo, 
berturt-turut sebesar 2737,55 smp/jam dan 1888,86 smp/jam.  
Untuk mengakomodasi kebutuhan masyarakat pejalan kaki terhadap 
ketersediaan pedestrian/trotoar, Kota Surakarta masih kekurangan sepanjang 
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91,73 km. Sehingga Pemerintah Kota Surakarta berupaya untuk menambah 
panjang pedestrian dan mengembangkan pedestrian yang nyaman bagi pejalan 
kaki, yang mengakomodasi akses difable maupun lansia dan juga mendukung 
program pariwisata Kota Surakarta dalam jaringan City Walk. Pada saat ini 
pembangunan City Walk difokuskan sepanjang jalan Slamet Riyadi. Jaringan City 
Walk tersebut akan terus dikembangkan untuk dihubungkan dengan beberapa 
lokasi lain di Kota Surakarta untuk dapat memenuhi kebutuhan pedestrian yang 
nyaman bagi masyarakat kota Surakarta, sehingga dapat menghubungkan dan 
mengangkat potensi-potensi yang ada di Kota Surakarta. 
 
 
H. Penanganan Sampah 
Sampah yang dihasilkan di Kota Surakarta sebanyak 275 ton perhari. 
Jumlah terbesar berasal dari sampah rumah tangga yaitu 225 ton/hari, pasar 25 
ton/hari dan lain-lain 15 ton/hari (industri/kantor/jalan).  
Masalah sampah yang dihadapi Pemkot Surakarta antara lain:  
1. Penolakan keberadaan TPS-TPS oleh masyarakat karena dianggap 
mengganggu lingkungan.  
2. Volume sampah semakin meningkat sehingga tidak tertampung di TPS TPS.  
3. Perilaku masyarakat membuang sampah di tempat yang benar masih rendah.  
4. Petugas pengangkut sampah dari rumah tangga tidak secara rutin bisa 
mengambil sampah. Pengambilan sampah masih menggunakan gerobak tarik 
yang sangat tergantung pada kondisi fisik penarik dan cuaca, selain itu tidak 
setiap hari diambil karena pengambilan juga berpatokan pada hari libur. 
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Belum dilakukan pemilahan sejak dari pengumpulan di rumah.  
5. Daya tampung tempat pembuangan akhir yang sudah mengkhawatirkan 
(dipakai mulai tahun 1985). Jika hal ini dilanjutkan akan menimbulkan 
pencemaran udara dan pencemaran air tanah yang berdampak pada kualitas 
kesehatan bagi penduduk disekitar TPA.  
6. Rendahnya dukungan dana operasional/pemeliharaan sarana-prasarana 
persampahan kota dan penyediaan sarana untuk areal publik seperti tong 
sampah di jalan, TPS–TPS/kontainer sudah tidak memadai lagi baik dari sisi 
kualitas, kuantitas maupun disain/modelnya.  
7. Pengelolaan persampahan belum mempunyai Standar Pelayanan Minimum.  
8. PERDA persampahan yang ada dibuat pada tahun 1981 perlu untuk ditinjau 
kembali.  
Sistem pengelolaan sampah di Kota Surakarta yang saat sekarang masih 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
  
Gambar 10. Sistem Pengolahan sampah Kota Surakarta
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I. Pelayanan Sanitasi  
Pengelolaan Air Kotor sistem perpipaan ( sewerage sistem ) Kota 
Surakarta dilakukan oleh PDAM Kota Surakarta sejak dibentuknya Unit Air 
Kotor pada 19 Juli 1999 atau 7 tahun lebih penanganan Air Kotor di PDAM Kota 
Surakarta.  
Kota Surakarta dengan luas wilayah 4.404 Ha dan jumlah penduduk 
mencapai 556.054 jiwa pada tahun 2006,. hampir dipastikan dari kegiatan 
masyarakat Kota Surakarta limbah rumah tangga / air kotor menempati urutan 
paling tinggi dalam pembuangannya sekitar 89 % lainnya dari Industri dan rumah 
sakit. Dengan melihat kondisi tersebut penanganan Air kotor tidak bisa dipandang 
sebelah mata artinya pengelolaan air kotor merupakan tanggung jawab kita 
bersama untuk segera ditangani secara baik dan berkelanjutan sebelum terjadinya 
pencemaran dimana mana sehingga akan mergikan kita sendiri, seperti ancaman 
terhadap kesehatan masyarakat, pencemaran air tanah dan Badan air / sungai.  
Saat ini Kota Surakarta telah mempunyai sarana pengelolaan air limbah 
eksisting secara terpusat (Off site) dengan prosentase pelayanan sekitar 10,64 %. 
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan aktivitas Kota yang menjadi 
sentra bagi Kota sekitarnya, dirasakan perlu dilakukan pengelolaan secara 
profesional dan berkelanjutan serta dilakukan penambahan cakupan 
pelayanannnya.  
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Tabel 2.  
Pembangunan Sarana Air Limbah 
 
No URAIAN JUMLAH TAHUN 
1.  IPAL Semanggi 30 lt /dt  1 unit  1999 / 2000  
2.  IPAL Mojosongo 24 lt / dt  1 unit  1997 / 1998  
3.  Pengadaan & Pemasangan Pipa Interceptor 
(600 mm s/d 1.300 mm )  
12.000 mtr  1997 s/d 1999  
4.  Pengadaan & Pemasangan Pipa lateral dan 
sekunder (150 mm s/d 500 mm )  
56.070 mtr  1998 / 1999  
5.  Pengadaan & Pemasangan SR  5.700 unit  1997 s/d 2000  
6.  Pengadaan & Pemasangan ME (Pompa 
limbah, penguras& submersible 20 lt/dt, 3 
lt/dt, 30 lt/dt )  
6/2/6 unit  1999 / 2000  
7.  Pengadaan Genset 70 KVA  1 unit  2000  
8.  Pengadaan peralatan ( Pick Up, Dump 
Truck, Rom Combi, Vacum Truck, Truck 
Crane ).  
6 unit  1997 / 1998  
Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
 
Sarana pelayanan air limbah terpusat tersebut jangkauan pelayanannya 
seperti pada peta berikut: 
 
Gambar 11. Jangkauan Pelayanan Air Limbah Kota Surakarta 
Sarana pelayanan air limbah terpusat tersebut jangkauan pelayanannya 
seperti pada peta berikut: 
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1. Wilayah Pelayanan Utara (Ipal Mojosongo) meliputi : 
- Perumnas Mojosongo 
- Kel. Mojosongo non Perumnas 
- Kel. Kadipiro 
- Kel. Nusukan 
Dengan jumlah pelanggan sekitar 4.554 sambungan rumah, diolah di IPAL 
Mojosongo – Surakarta dengan kapasitas 24 lt/dt. 
2. Wilayah Pelayanan Selatan (Ipal Semanggi) meliputi : 
- Sistem Mangkunegaran (Kel. Mangkubumen, Timuran, Ketelan, 
Punggawan, Kampung Baru dll ) 
- Sistem Kasunanan (Kel. Pajang, Sondakan, Tipes, Panularan, Sriwedari, 
Baluwarti, kauman dll ) 
- Tambahan baru ( Kel. Joyosuran, Semanggi ) 
Dengan jumlah pelanggan sekitar 6.210 sambungan rumah, diolah di IPAL 
Semanggi – Surakarta dengan kapasitas 30 lt / dt. 
Jumlah pelayanan pada masing-masing wilayah tersebut sebagai berikut: 
1. Wilayah Pelayanan Utara 
a. Perumnas Mojosongo  : 3.000 SR 
b. Kel. Mojosongo   : 741 SR 
c. Kel. Nusukan   : 688 SR 
d. Kel. Kadipiro   : 125 SR 
2. Wilayah Pelayanan Selatan 
a. Kel. Mangkubumen  : 354 SR 
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b. Kel. Punggawan   : 25 SR 
c. Kel. Ketelan   : 88 SR 
d. Kel. Keprabon   : 62 SR 
e. Kel. Timuran   : 29 SR 
f. Kel. Kampung Baru  : 71 SR 
g. Kel. Manahan   : 1 SR 
h. Kel. Pajang   : 433 SR 
i. Kel. Sondakan   : 616 SR 
j. Kel. Laweyan   : 27 SR 
k. Kel. Bumi    : 237 SR 
l. Kel. Tipes    : 474 SR 
m. Kel. Kemlayan   : 22 SR 
n. Kel. Kratonan   : 272 SR 
o. Kel. Serengan   : 632 SR 
p. Kel. Danukusuman  : 498 SR 
q. Kel. Joyosuran   : 542 SR 
r. Kel. Penumping   : 121 SR 
s. Kel. Sriwedari   : 121 SR 
t. Kel. Jayengan   : 150 SR 
u. Kel. Panularan   : 683 SR 
v. Kel. Kauman   : 106 SR 
w. Kel. Kedung Lumbu  : 138 SR 
x. Kel. Pasar Kliwon  : 56 SR 
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y. Kel. Baluwarti   : 121 SR 
z. Kel. Semanggi   : 339 SR 
J. Kesehatan Masyarakat 
Kesehatan lingkungan pada hakekatnya adalah suatu kondisi atau keadaan 
lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif terhadap terwujudnya 
status kesehatan yang optimum pula. Sarana dan jumlah fasilitas kesehatan di 
Kota Surakarta dalam jumlah dan kualitas yang memadai, bahkan sarana 
kesehatan yang ada juga mampu untuk memfasilitasi ruujukan-rujukan dari 
daerah sekitarnya. 
Tabel 3.  
Jumlah fasilitas kesehatan Kota Surakarta 
 
   Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
Apabila dilihat dari derajad kesehatan masyarakat, angka kesakitan 
penyakit DB (demam Berdarah) menempati angka tertinggi, yaitu 95,17 
selanjutnya angka kematian bayi. Tingginya penyakit DB di Kota Surakarta 
banyak terjadi karena perkembangan nyamuk yang tentunya didukung oleh 
lingkungan yang sesuai bagi perkembangan nyamuk tersebut seperti: banyaknya 
genangangenangan air, kekumuhan dll.  
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Berikut angka indikator kesehatan masyarakat ditinjau dari: derajad kesehatan, 
perilaku sehat, lingkungan sehat, pelayanan kesehatan dan kinerja sektor kesehatan. 
Tabel 3  
Indikator Laporan Kesehatan Masyarakat Surakarta 
 No  Indikator  Hasil  
A  Derajat Kesehatan   
 1  Angka Kematian Bayi  5.05  
 2  Angka Kematian Balita  0.97  
 3  Angka Kematian Ibu Maternal  4.85  
 4  Angka Kesakitan Penyakit DB  94.17  
 5  Angka Penemuan Pnemonia Balita  4.48  
 6  Angka Kesakitan Penyakit Kusta  0.18  
 7  Prosentase Anak balita Bergizi Buruk  0.01  
 8  Prosentase Ibu Hamil KEK  0.04  
 9  Prosentase ibu Hamil ABG   
 10  Prosentase Penderita GAKY   
 11  Prevalensi penderita GAKY pada anak sekolah  0  
 12  Prosentase Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah  0  
 13  Prosentase Anak Sekolah Normal  0.02  
 14  Perbandingan Tinggi dan Berat Badan  0  
B  Perilaku Sehat   
 
1  
Prosentase Keluarga yang melaksanakan PHBS Sehat Utama & 
Sehat Paripurna  0.91  
 2  Prosentase Posyandu Purnama dan Mandiri  0.83  
 
3  
Prosentase Sekolah dan Madrasah yang bebas penyalahgunaan 
NAPZA  
 
 4  Prosentase Keluarga Bebas Rokok  0.48  
 5  Proporsi Penduduk yang menggunakan sarana Kesehatan  3.12  
C  Lingkungan Sehat   
 1  Persentase Rumah Sehat  0.99  
 2  Persentase Sekolah dan Madrasah Sehat  0.94  
 3  Persentase Sarana Ibadah Sehat  1  
 4  Persentase Pesantren Sehat   
 5  Persentase Tempat Umum Sehat  0.92  
 6  Persentase Keluarga memiliki jamban Keluarga  1  
 7  Persentase Keluarga memiliki SPAL  0.01  
 8  Persentase Keluarga memiliki Persediaan Air Bersih  1  
D  Pelayanan Kesehatan   
 1  Rasio Sarana Kesehatan Dasar thd Penduduk  0.29  
 2  Rasio Sarana Kesehatan Rujukan thd Penduduk  0.23  
 3  Persentase Persalinan ditolong Tenaga Kesehatan  1  
 4  Persentase Bayi diimunisasi lengkap  0.98  
 5  Persentase Peserta KB Baru thd PUS  0.13  
 6  Persentase Peserta KB Aktif thd PUS  0.81  
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E  Kinrerja Sektor Kesehatan   
 1  Rasio Tenaga Medis terhadap penduduk  13.43  
 2  Rasio Perawat terhadap penduduk  37.38  
 3  Rasio Bidan terhadap penduduk  5.38  
 4  Rasio tenaga Farmasi terhadap penduduk  6.73  
 5  Rasio Tenaga Gizi terhadap penduduk  1.27  
 6  Rasio Tenaga Medis terhadap penduduk  5.89  
 7  Rasio Tenaga sanitasi terhadap penduduk  0.8  
 8  Rasio Tenaga Kesmas thd penduduk  0.88  
 9  Rasio Tenaga Kesehatan thd penduduk  72.8  
 10  Persentase Sarana Kes. Swasta yg memiliki ijin  0.98  
 11  Persentase Kantor/Perusahaan yg melaksanakan Kes. Kerja   
 12  Persentase Kal. Tanpa KLB Penyakit  0.9  
 13  Persentase Kal. Tanpa KLB Gizi  1  
 
14  
Presentase Badan Penyelenggara (Bapel & PraBapel) 
JPKM/Askes yang aktif  
 
 15  Persentase Persediaan Obat Yankes sangat essensial  1.06  
 
16  
Frekuensi Kegiatan Promosi Pencegahan & Penanggulangan 
Penyalahgunaan NAPZA per bulan  15.08  
 
17  
Persentase Industri Rumah tangga Mak -min yang memenuhi 
syarat kesehatan  0.96  
 
18  
Persentase Sarana Pengobatan tradisional & Alternatif yang 
terdaftar   
 19  Presentase dana Litbangkes dalam APBD  0  
 20  Presentase Anggaran Kesehatan dalam APBD  0.05  
 21  Presentase unit/sarana memiliki SIK  0.93  
 22  Presentase Ibu Hamil yang mendapat pelayanan K4  9.9  
 23  Presentase Bayi 0 -6 bulan yg diberi ASI eksklusif  0.12  
 24  Persentase Akseptor KB dengan Komplikasi dan efek samping   
 25  Persentase penduduk yang berobat ke Puskesmas  0.13  
 26  Persentase Rumas Bebas Jentik Nyamuk  8.54  
 27  Bed occupancy rate RS  0.53  
 28  Length of Stay RS  4.92  
 29  Persentase hari rawat RS digunakan pasien tidak mampu  0.04  
 30  Bed Debt rate RS   
 31  Kunjungan rawat jalan RS perhari  1480.57  
 32  Gross Death rate RS  0.05  
 33  Net Death rate RS  0.02  
Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
K. Perekonomian Kota Surakarta 
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Sejak akhir abad 19, Kota Surakarta dan sekitarnya tumbuh menjadi 
daerah produsen, khususnya sandang. Pertumbuhan dan perkembangan industri 
sandang ini tidak terlepas dari meningkatnya permintaan sandang, terutama kain 
batik. Sampai saat ini Kota Solo masih menjadi salah satu kota produsen atau 
industri, tidak saja barang tekstil saja tetapi juga berbagai jenis produk dengan 
skala usaha yang terdiri dari usaha kecil, menengah dan besar. Bahkan sekarang 
lokasi industri tidak hanya berkembang di dalam Kota Solo tetapi juga telah 
berkembang di daerah-daerah penyangga di seputar Kota Solo. 
Perusahaan tekstil/sandang terbesar seperti PT Batik Keris/PT Danliris 
dan PT Sritex telah mengembangkan lokasi industrinya ke daerah Sukoharjo. 
Selain PT Danar Hadi yang masih ada di dalam kota, PT Kusuma Hadi 
mengambil tempat industri di daerah Karanganyar. PT Konimex industri farmasi 
terkemuka di Indonesia lokasi industrinya juga di daerah Sukoharjo yang 
berdekatan dengan Kota Solo. Di Boyolali selain terkenal dengan produksi susu 
segar dari sapi perahnya, di kota ini juga terdapat beberapa industri tekstil besar. 
Sementara itu industri jamu-jamu tradisonal misal Air Mancur terdapat di 
Wonogiri. 
Struktur ekonomi Kota Surakarta tidak hanya bertumpu kepada industri 
dan perdagangan tekstil yang berpusat di Pasar Klewer (pasar kain terbesar di 
Indonesia). Selain itu saat ini Kota Surakarta terdapat pula banyak pasar-pasar 
modern berdiri ditengah-tengah keberadaan pasar-pasar tradisional. Pasar 
tradisional Kota Solo seperti Pasar Gede, Pasar Legi, Pasar Triwindu, dan Pasar 
Kembang sudah sejak lama telah menjadi jantung perekonomian Kota Solo. 
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Tetapi saat ini keberadaannya harus rela bersaing dengan pasar-pasar modern 
seperti Solo Grand Mall (SGM), Singosaren Mall, D’Laweyan Mall, Ciputra Sun 
Plaza, Beteng Trade Center, dan Pusat Grosir Solo (PGS). Keberadaan beragam 
pasar modern di Kota Solo tersebut juga menjadi lahan pemasukan finansial yang 
besar tentunya bagi Kota Solo. 
Selain sektor perdagangan keberadaan berbagai tempat wisata di Kota 
Solo maupun di daerah seputar Kota Solo telah memunculkan banyaknya sarana 
akomodasi wisata seperti hotel-hotel berbintang dan restoran. Penduduk Kota 
Solo terutama kaum mudanya yang telah mengadopsi kehidupan modern juga 
berperan besar memunculkan tempat-tempat rekreasi modern seperti kafe, pub, 
diskotik, dan bar. 
Sejak terjadinya krisis ekonomi tahun 1997-1998 kondisi ekonomi kota 
Surakarta berangsur-angsur meningkat meskipun belum sebaik sebelum krisis. 
Hal ini ditandai dengan laju pertumbuhan PDRB tahun 1999 sebesar 1,44% dari 
tahun sebelumnya sebesar -13,93% kemudian melonjak menjadi 4,15% pada 
tahun 2000 dan pertumbuhan secara signifikan kembali terjadi pada tahun 2002 
dan 2003, masing-masing sebesar 5,32% dan 6,46%. Sedangkan pada tahun 2005, 
2006 dan 2007 pertumbuhan kembali naik walaupun belum secara signifikan. 
Pertumbuhan PDRB Kota Surakarta seperti terlihat pada Gambar 5.  
Dilihat dari kontribusi sektoral terhadap PDRB total, ternyata 
pertumbuhan ekonomi kota Surakarta selama tahun 2007 didominasi oleh sektor 
bangunan, perdagangan, transportasi, dan jasa. 
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Gambar 12. Grafik pertumbuhan PDRB Kota Surakarta  
 
L. Sektor Pariwisata Kota Surakarta 
Kota Solo dengan didukung daerah-daerah diseputarnya mempunyai 
potensi wisata yang sungguh besar. Kota Solo dikenal sebagai kota sejarah atau 
kota budaya yang kemudian berkambang menjadi kota pariwisata. Peninggalan 
sejarah Kerajaan Kasunanan dan Kerajaan Mangkunegaran membuat Kota Solo 
terkenal dengan kota sejarahnya. Karena latar belakang sejarah sebagai pusat 
kerajaan jawa tersebut Kota Solo juga terkenal sebagai pusat kebudayaan Jawa 
hingga saat ini di samping kota Yogyakarta. Peninggalan-peninggalan sejarah 
tersebut baik berupa tempat maupun artefak yang hingga saat ini menjadi aset 
pariwisata Kota Solo. 
Selain terkenal dengan Kerajaan Mangkunegaran dan Kerajaan Kasunanan 
di Kota Solo juga terdapat berbagai tempat wisata seperti pusat kerajinan kain 
batik di Kampung Batik Laweyan dan Kampung Batik Kauman. Taman Hiburan 
Sriwedari yang menyuguhkan beragam wisata tontonan tradisonal Jawa seperti 
Wayang Orang dan Ketoprak. Museum Radya Pustaka juga merupakan tempat 
wisata yang bagus karena disana tersimpan beragam artefak kuno dan bernilai 
sejarah dari Kota Solo dan kebudayaan Jawa. 
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Di daerah seputar Kota Solo terdapat juga berbagai tempat wisata seperti 
di Karanganyar terkenal dengan wisata alamnya. Disana terdapat beberapa air 
terjun seperti air terjun Grojogan Sewu, Jumog, dan Parang Ijo. Selain itu juga 
terdapat beberapa tempat wisata sejarah yaitu Candi Sukuh dan Candi Cetho. 
Candi Sukuh merupakan candi yang spesial karena wujudnya berbeda dengan 
bentuk candi-candi Jawa biasanya, bentuknya menyerupai candi orang-orang 
Indian Maya dan Inca dari Amerika Selatan. Di Wonogiri terkenal dengan tempat 
wisatanya yaitu Waduk Gajah Mungkur dan beberapa Gua alam seperti Gua 
Gong. Boyolali dan Klaten terdapat tempat obyek wisata di sekitar Gunung 
Merapi. 
 
BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Dalam bab III ini penulis akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil dan Karakteristik Informan 
a. Profil informan 
Informan adalah orang yang dianggap paling mengetahui 
permasalahan yang dihadapi dan bersedia memberikan informasi yang 
dibutuhkan. Informan dalam penelitian ini adalah orang yang tahu dan 
dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan peneliti baik lisan 
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ataupun tertulis, guna mengetahui perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja.  
Adapun profil 10 informan yang penulis wawancarai adalah 
sebagai berikut : 
1) KH. Syafawi Ardani 
Pemilihan Bapak KH. Syafawi Ardani sebagai informan, disebabkan 
karena penulis ingin mengetahui perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja dari sudut pandang agama. 
Bapak KH Syafawi Ardani adalah informan pertama yang penulis 
wawancarai. Bapak KH Syafawi Ardani berusia 58 tahun. beliau 
adalah pimpinan Masjid Al Mukharom, Laweyan Surakarta. 
Pendidikan terakhir SMA Negeri 1 Surakarta.  
2) Ibu Inayah Adisari 
Pemilihan Inayah Adisari sebagai informan, karena penulis ingin 
mengetahui perilaku seks pranikah di kalangan remaja dari sudut 
pandang akademis. 
Ibu Inayah Adisari adalah informan kedua. Beliau berumur 35 tahun. 
Beliau adalah Dosen Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pendidikan terakhir S1 Ekonomi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Selain kedua tokoh tersebut, penulis juga mengambil informan dari 
mahasiswa dan mahasiswi yang masuk kategori remaja. Adapun 
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mahasiswa dan mahasiswi yang masuk kriteria remaja yang penulis 
jadikan informan berjumlah 8 orang, yaitu : 
1) Winda Iriani 
Mahasiswi UMS Fakultas Hukum, berusia 23 tahun, berasal dari 
Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta. 
2) Ayu Soraya 
Mahasiswi UNS Fakultas Hukum, berusia 20 tahun, berasal dari 
Penumping, Laweyan, Surakarta. 
3) Ashinta Sekar Bidari 
Mahasiswi UMS Fakultas Hukum, berusia 23 tahun, berasal dari 
Kampung Baru, Surakarta. 
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4) Galih Dwi Anggoro  
Mahasiswa UMS Fakultas Hukum, berusia 21 tahun, berasal dari 
Kadipiro, Surakarta. 
5) Fitrianto Purwonugroho 
Mahasiswi UNIBA Fakultas SOSPOL, berusia 21 tahun, berasal dari 
Purwosari, Laweyan, Surakarta 
6) Sandra Ardiana 
Mahasiswi UMS Fakultas Komunikasi, berusia 22 tahun, berasal dari 
Penumping, Laweyan Surakarta 
7) Anisa Kartikasari  
Lulusan SMA Negeri 3 Surakarta, berusia 20 tahun, berasal 
Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta. 
8) Chandra Kurnia 
Lulusan SMA Regina Pacis, berusia 19 tahun, berasal Banyuanyar, 
Banjarsari, Surakarta. 
Berikut adalah matriks 10 informan yang telah diwawancarai 
penulis : 
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Matriks 1 
Profil Informan  
 
No Nama Umur Pendidikan Status 
1 KH Syafawi Ardani  58 th SMA  Pengurus Masjid Al Mukharom  
2 Inayah Adisari  35 th S1 Dosen Fakultas Ekonomi UMS 
3 Winda Iriani  23 th Mahasiswi Pelajar 
4 Ayu Soraya 20 th Mahasiswi Pelajar 
5 Ashinta Sekar Bidari 23 th Mahasiswi Pelajar 
6 Galih Dwi Anggoro 21 th Mahasiswa Pelajar 
7 Fitrianto Purwonugroho 21 th Mahasiswa Pelajar 
8 Sandra Ardiana 22 th Mahasiswi Pelajar 
9 Anisa Kartikasari 20 th SMA Pegawai Swasta 
10 Chandra Kurnia 19 th SMA Pegawai Swasta 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
 
b. Karakteristik Informan 
Karakteristik informan perlu untuk diketahui agar peneliti mudah 
untuk mengklasifikasikan informan yang ada. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil informan dari berbagai umur yaitu dari usia 19 tahun, 20 tahun, 
21 tahun, 22 tahun, dan 23 tahun. Informan rata-rata kuliah pada semester 
1 sampai semester 9, namun ada yang sudah bekerja. Sedangkan tujuan 
dari penulis dengan mengambil informan dari berbagai usia tersebut adalah 
untuk mengetahui perbedaan pendapat mengenai masalah yang sedang 
diteliti dari berbagai lapisan saja.  
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Karena dalam penelitian ini, masalah yang hendak diteliti adalah 
mengenai perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta, 
maka peneliti memilih informan yaitu mahasiswa maupun mahasiswi yang 
termasuk kategori remaja dan dua diantaranya adalah remaja lulusan SMA. 
Bagi informan yang mempunyai perilaku seks pra nikah bertujuan untuk 
mengetahui informasi lebih dalam mengenai perilaku seks pra nikah yang 
mereka lakukan, sedangkan bagi informan yang tidak mempunyai perilaku 
seks pra nikah bertujuan untuk mengetahui pendapat mereka tentang 
makin maraknya perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota 
Surakarta.  
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Matriks 2 
Karakteristik Informan  
 
No Nama Status Karakteristik 
1 KH Syafawi A. 
Pengurus  
Masjid  
Al Mukharom  
Dapat memberikan informasi 
mengenai perilaku seks pranikah 
dari sudut pandang hukum 
agama  
2 Inayah Adisari  
Dosen Fakultas 
Ekonomi UMS 
Dapat memberikan informasi 
mengenai perilaku seks pranikah 
dari sudut akademis 
3 Winda Iriani  Pelajar Mewakili pandangan dan sikap 
dari kalangan mahasiswi 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
4 Ayu Soraya Pelajar Mewakili pandangan dan sikap 
dari kalangan mahasiswi 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
5 Ashinta S.B Pelajar Mewakili pandangan dan sikap 
dari kalangan mahasiswi 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
6 Galih D.A Pelajar Mewakili pandangan dan sikap 
dari kalangan mahasiswa 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
7 Fitrianto P. Pelajar Mewakili pandangan dan sikap dari kalangan mahasiswa 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
8 Sandra Ardiana Pelajar Mewakili pandangan dan sikap dari kalangan mahasiswi 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
9 Anisa K. Pegawai Swasta Mewakili pandangan dan sikap dari kalangan remaja putri 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
10 Chandra K. Pegawai Swasta Mewakili pandangan dan sikap dari kalangan remaja putri 
terhadap maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
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2. Pengetahuan tentang perilaku seks pra nikah 
Rasa ingin tahu terhadap masalah seksual pada remaja sangat penting 
dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis. 
Pada masa remaja, informasi tentang masalah seksual sudah seharusnya mulai 
diberikan supaya remaja tidak mendapatkan informasi yang salah dari sumber-
sumber yang tidak jelas. Pemberian informasi masalah seksual menjadi 
penting terlebih lagi mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang 
aktif, karena berkaitan dengan dorongan seksual yang dipengaruhi hormon 
dan tidak cukupnya informasi mengenai aktifitas seksual mereka sendiri. 
Tentu saja hal tersebut akan sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja 
bila tidak didukung dengan pengetahuan dan informasi yang tepat (Glevinno, 
2008). 
Pengetahuan remaja tentang seks masih sangat kurang. Faktor ini 
ditambah dengan informasi keliru yang diperoleh dari sumber yang salah, 
seperti mitos seputar seks, VCD porno, situr porno di internet, dan lainnya 
akan membuat pemahaman dan persepsi anak tentang seks menjadi salah. 
Pendidikan seks sebenarnya berarti pendidikan seksualitas yaitu suatu 
pendidikan seksual dalam arti luas yang meliputi berbagai aspek yang 
berkaitan dengan seks, diantaranya aspek biologis, orientasi, nilai sosiokultur 
dan moral serta perilaku. 
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Dari pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan dengan mahasiswa 
dan mahasiswa yang berkaitan dengan pengetahuan tentang perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja yang ada di Kota Surakarta, diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
a. Winda Iriani (23 tahun) 
“Menurut saya perilaku seks pranikah adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan 
sesama jenis. Perilaku seks pranikah tersebut mulai dari perasaan tertarik 
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama.  
 
b. Ayu Soraya (20 tahun) 
”Perilaku seks pranikah adalah segala aktivitas yang berkaitan dengan 
pelampiasan hasrat seks seperti mencium, meraba, bahkan hubungan 
badan oleh mereka belum sah menjadi suami istri.  
 
c. Ashinta Sekar Bidari (23 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah adalah salah upaya pembuktian oleh pasangan 
remaja yang saling mencinta dengan melakukan aktivitas seksual. Perilaku 
seks pranikah untuk saat sekarang adalah hal yang lumrah dengan banyak 
faktor pendukung, yang salah satunya adalah kurangnya pengetahuan 
tentang berbagai hal negatif dari perilaku seks pranikah tersebut, misalnya 
hamil, penularan penyakit seksual dan lain-lain”. 
 
d. Galih Dwi Anggoro (21 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah adalah hubungan seks yang dilakukan oleh 
mereka yang belum menikah.” 
 
e. Fitrianto Purwonugroho (21 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah yaitu aktivitas seksual yang dilakukan oleh 
mereka pria dan wanita. Bagi saya adalah wajar, mengingat masing-
masing memang saling membutuhkan, dan hal ini juga dapat dikaitkan 
dengan perwujudan rasa saling mencinta” 
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f. Sandra Ardiana (22 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah bagi saya adalah hal yang tabu. Meski banyak 
diantara mereka yang mengatakan bahwa saya kolotan, namun hal itu 
bukanlah masalah.  
 
g. Anisa Kartikasari (20 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah adalah bentuk atau ungkapan rasa kasih dan 
sayang yang dilakukan oleh pasangan yang sedang jatuh cinta.” 
 
h. Chandra Kurnia (19 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah adalah suatu kebebasan berekspresi yang 
dilakukan oleh sepasang oleh pasangan yang saling mencintai. Kebebasan 
ekspresi dapat diwujudkan dengan aktivitas seksual yang semestinya 
hanya boleh dilakukan oleh pasangan yang sudah menikah.”  
 
Selain beberapa informan di atas, penulis juga melakukan wawancara 
tentang perilaku seks pranikah dari sudut agama dan akademis, yaitu : 
a. KH Syafawi Ardani (58 tahun) 
“Perilaku seks pranikah adalah wujud daripada kemenangan syetan yang 
telah berhasil menggoda manusia untuk melakukan suatu perbuatan yang 
melanggar ketentuan dan norma agama, dalam hal ini melakukan berbagai 
sentuhan dengan yang bukan muhrimnya. Pelaksanaan aktivitas seksual 
yang belum pada saatnya oleh pasangan remaja pada dasarnya dilakukan 
karena dorongan nafsu birahi semata. Kalaupun ada yang mengatakan 
bahwa demi cinta kasih, itu adalah topeng semata. Banyak sekali dosa 
yang terdapat dalam perilaku seks pranikah tersebut, yang salah satunya 
adalah perbuatan Zina, sedang Zina sendiri adalah satu satu dosa besar 
yang tidak akan mendapat ampunan dari Allah SWT. 
 
b. Inayah Adisari (35 tahun) 
Perilaku seks pranikah menurut saya adalah wujud daripada ketidaktahuan 
atau kurangnya pengetahuan dari masing-masing pasangan terhadap apa 
yang dinamakan cinta dan kasih. Seringkali mereka beranggapan bahwa 
seks pranikah adalah pembuktian daripada cinta dan kasih, namun 
seringkali mereka mengabaikan berbagai hal negatif yang timbul dari 
perbuatan itu, misalnya kehamilan pada pihak wanita, maupun timbulnya 
penyakit menular pada mereka yang seringkali bergonta-ganti pasangan.  
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Penulis juga melaksanakan wawancara berkaitan dengan ada tidaknya 
pengaruh tingkat pengetahuan terhadap pola perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja. Hal ini seperti yang disampaikan oleh KH. Syafawi Ardani 
(58 tahun), Pengurus Masjid Al Mukharom : 
“Bahwa tingkat pendidikan formal seseorang sebenarnya secara tidak 
langsung dapat mengubah pandangan terhadap suatu pola perilaku 
tertentu. Namun dalam hal ini, perilaku seks pranikah lebih disebabkan 
karena faktor mental atau kepribadian si pelaku”  
 
Sedangkan menurut Inayah Adisari, (30 tahun) Dosen Fakultas 
Ekonomi UMS, mengatakan bahwa : 
“Dengan tingkat pendidikan yang memadai, seseorang sudah barang 
tentu akan berpikir lebih panjang terhadap pola perilaku yang akan 
dijalaninya. Berkaitan dengan perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja, mereka akan berpikir tentang bahaya yang ditimbulkan dari 
kegiatan tersebut, atau memang sih ada kalanya sikap remaja yang 
senantiasa ingin mencoba sesuatu yang baru, menjadi faktor penyebab 
yang tidak kalah besar. Namun dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi khususnya dalam pendidikan agama, akan dapat menjadi “rem” 
tersendiri.” 
 
Pendapat lain yang muncul penulis peroleh Ashinta Sekar Bidari (23 
tahun), mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
menyatakan bahwa : 
“Apa yang telah terjadi belakangan ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan seks yang diperoleh dari berbagai media baik cetak 
maupun elektronik, justru menjadi faktor pemicu yang paling besar 
terhadap maraknya pola perilaku seks pranikah di kalangan remaja. 
Berbagai pengetahuan yang mereka peroleh dari media-media tersebut 
semakin memperbesar “rasa keingintahuan” dari remaja tersebut” 
 
Berikut ini penulis akan menyajikan matriks pengetahuan tentang 
perilaku seks pranikah : 
 
Matriks 3 
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Pengetahuan Tentang Perilaku Seks Pranikah 
 
No Nama Pengetahuan Seks Pernikah 
1 Winda Iriani  Perilaku seks pranikah adalah segala 
tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya 
maupun dengan sesama jenis. Perilaku 
seks pranikah tersebut mulai dari 
perasaan tertarik sampai tingkah laku 
berkencan, bercumbu dan bersenggama.  
2 Ayu Soraya Perilaku seks pranikah adalah segala 
aktivitas yang berkaitan dengan 
pelampiasan hasrat seks seperti 
mencium, meraba, bahkan hubungan 
badan oleh mereka belum sah menjadi 
suami istri.  
3 Ashinta Sekar Bidari Perilaku seks pranikah adalah salah 
upaya pembuktian oleh pasangan remaja 
yang saling mencinta dengan melakukan 
aktivitas seksual.  
4 Galih Dwi Anggoro Perilaku seks pranikah adalah hubungan 
seks yang dilakukan oleh mereka yang 
belum menikah.  
5 Fitrianto Purwonugroho Perilaku seks pranikah yaitu aktivitas 
seksual yang dilakukan oleh mereka pria 
dan wanita.  
6 Sandra Ardiana Perilaku seks pranikah bagi saya adalah 
hal yang tabu. Meski banyak diantara 
mereka yang mengatakan bahwa saya 
kolotan, namun hal itu bukanlah 
masalah.  
 
No Nama Pengetahuan Seks Pernikah 
7 Anisa Kartikasari Perilaku seks pranikah adalah bentuk 
atau ungkapan rasa kasih dan sayang 
yang dilakukan oleh pasangan yang 
sedang jatuh cinta.  
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8 Chandra Kurnia Perilaku seks pranikah adalah suatu 
kebebasan berekspresi yang dilakukan 
oleh sepasang oleh pasangan yang saling 
mencintai.  
9 KH Syafawi Ardani  
Perilaku seks pranikah adalah wujud 
daripada kemenangan syetan yang telah 
berhasil menggoda manusia untuk 
melakukan suatu perbuatan yang 
melanggar ketentuan dan norma agama, 
dalam hal ini melakukan berbagai 
sentuhan dengan yang bukan 
muhrimnya. Pelaksanaan aktivitas 
seksual yang belum pada saatnya oleh 
pasangan remaja pada dasarnya 
dilakukan karena dorongan nafsu birahi 
semata. Kalaupun ada yang mengatakan 
bahwa demi cinta kasih, itu adalah 
topeng semata. Banyak sekali dosa yang 
terdapat dalam perilaku seks pranikah 
tersebut, yang salah satunya adalah 
perbuatan Zina, sedang Zina sendiri 
adalah satu satu dosa besar yang tidak 
akan mendapat ampunan dari Allah SWT 
10 Inayah Adisari  
Perilaku seks pranikah menurut saya 
adalah wujud daripada ketidaktahuan 
atau kurangnya pengetahuan dari 
masing-masing pasangan terhadap apa 
yang dinamakan cinta dan kasih. 
Seringkali mereka beranggapan bahwa 
seks pranikah adalah pembuktian 
daripada cinta dan kasih, namun 
seringkali mereka mengabaikan berbagai 
hal negatif yang timbul dari perbuatan 
itu, misalnya kehamilan pada pihak 
wanita, maupun timbulnya penyakit 
menular pada mereka yang seringkali 
bergonta-ganti pasangan 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
3. Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks Pra Nikah 
Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa 
tanggung jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan 
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gangguan fisik dan psikososial manusia. Bahaya tindakan aborsi, 
menyebarnya penyakit menular seksual, rusaknya institusi pernikahan, serta 
ketidakjelasan garis keturunan. Kehidupan keluarga yang diwarnai nilai 
sekuleristik dan kebebasan hanya akan merusak tatanan keluarga dan 
melahirkan generasi yang terjauh dari sendi-sendi agama. 
a. Sikap positif 
Hasil wawancara berkaitan dengan sikap positif remaja terhadap 
perilaku seks pranikah yaitu : 
1) Winda Iriani   
 
“Saya beranggapan bahwa perilaku seks pranikah mulai dari perasaan 
tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. 
Saat sekarang perilaku seks pranikah tersebut adalah hal yang lumrah 
dan pacaran tanpa aktivitas seksual akan terasa hampa.” 
 
2) Ayu Soraya  
 
”Menurut saya perilaku seks pranikah kebanyakan dipengaruhi oleh 
nafsu si lelaki sedang di pihak wanita sendiri, mereka takut 
ditinggalkan apabila tidak menurutinya 
 
3) Galih Dwi Anggoro  
 
”Saya melakukan seks pranikah karena sangat mencintai pacar saya, 
walau saya sendiri terkadang sukar membedakan apakah ini nafsu atau 
rasa sayang” 
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4) Fitrianto Purwonugroho  
 
”Bagi saya adalah wajar, mengingat masing-masing memang saling 
membutuhkan, dan hal ini juga dapat dikaitkan dengan perwujudan 
rasa saling mencinta.” 
 
5) Anisa Kartikasari  
 
”Rasa takut ditinggalkan oleh pacar, maka saya melakukan hubungan 
seks pranikah” 
 
b. Sikap negatif 
Hasil wawancara berkaitan dengan sikap negatif remaja terhadap 
perilaku seks pranikah yaitu : 
1) Ashinta Sekar Bidari (23 tahun) 
 
Perilaku seks pranikah untuk saat sekarang adalah hal yang lumrah 
dengan banyak faktor pendukung, yang salah satunya adalah 
kurangnya pengetahuan tentang berbagai hal negatif dari perilaku seks 
pranikah tersebut, misalnya hamil, penularan penyakit seksual dan 
lain-lain”. 
 
2) Sandra Ardiana (22 tahun) 
 
Perilaku seks pranikah yang banyak terjadi sekarang ini sebenarnya 
justru merugikan khususnya di pihak wanita.” 
 
3) Chandra Kurnia (19 tahun) 
 
”Perilaku seks pranikah adalah suatu kebebasan berekspresi yang 
dilakukan oleh sepasang oleh pasangan yang saling mencintai. 
Kebebasan ekspresi dapat diwujudkan dengan aktivitas seksual yang 
semestinya hanya boleh dilakukan oleh pasangan yang sudah 
menikah.”  
 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan berkaitan dengan sikap 
remaja terhadap perilaku seks pranikah di atas, terdapat dua sikap yang 
berkembang, yaitu sikap positif dan negatif. Adapun sikap positif berkaitan 
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dengan perilaku seks pernikah di kalangan remaja dapat disusun matriks 
sebagai berikut : 
Matriks 4 
Sikap Positif Remaja Terhadap Perilaku Seks Pra Nikah 
 
No Nama Sikap Positif Remaja 
1 Winda Iriani  Anggapan bahwa perilaku seks pranikah 
adalah hal yang lumrah dan pacaran tanpa 
aktivitas seksual akan terasa hampa.” 
2 Ayu Soraya Pihak wanita, mereka takut ditinggalkan 
apabila tidak menuruti ajakan pasangannya 
3 Galih Dwi Anggoro
  
Sukar membedakan antara nafsu atau rasa 
sayang 
4 Fitrianto 
Purwonugroho 
Rasa saling membutuhkan, dan perwuju dan 
rasa saling mencinta. 
5 Anisa Kartikasari Rasa takut ditinggal kan oleh pacar 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
 
Adapun sikap negatif dari penilaian remaja terhadap perilaku seks pranikah 
dapat dibuat matrik seperti dibawah ini : 
Matriks 5 
Sikap Negatif Remaja Terhadap Perilaku Seks Pra Nikah 
 
No Nama Sikap Negatif Remaja 
1 Ashinta Sekar 
Bidari 
Perilaku seks pranikah untuk saat sekarang 
adalah hal yang lumrah dengan banyak faktor 
pendukung, yang salah satunya adalah 
kurangnya pengetahuan tentang berbagai hal 
negatif dari perilaku seks pranikah tersebut, 
misalnya hamil, penularan penyakit seksual 
dan lain-lain. 
2 Sandra Ardiana  Perilaku seks pranikah banyak merugikan 
pihak wanita. 
3 Chandra Kurnia Kebebasan berekspresi dengan aktivitas 
seksual yang semestinya hanya boleh 
dilakukan oleh pasangan yang sudah menikah 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
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4. Perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan terkait dengan 
perilaku seks pranikah di kalangan remaja menurut Winda Iriani (23) tahun 
berpendapat : 
”Saya melakukan dengan pacar saya minimal seminggu sekali, 
bertempat di kos utamanya pada saat kos lagi sepi dan dilakukan pada 
malam hari. Sebagai pengaman, saya menggunakan pil KB” 
 
Sedang menurut Ayu Soraya seorang mahasiswi berusia 20 tahun, 
berpendapat : 
“Perlaku seks pra nikah biasanya saya lakukan di hotel dengan teman 
kencan. Aktivitas ini saya lakukan sesuai dengan keinginan masing-
masing. Untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan, 
biasanya saya menggunakan KB suntik sebagai pengaman” 
 
Hal senada juga diungkap oleh Galih Dwi Anggoro (21 tahun), 
mahasiswa UMS Fakultas Hukum, berasal dari Kadipiro, Surakarta, 
menyatakan bahwa : 
“Saya biasa melakukan dengan pacar. Mengingat kondisi ekonomi 
yang pas-pasan, aktivitas tersebut saya lakukan di tempat kos sesuai 
kondisi.  Sebagai pengamanan, saya biasanya menggunakan kondom. 
 
Pendapat serupa disampaikan oleh Fitrianto Purwonugroho yang 
menyatakan bahwa : 
“Saya melakukan aktivitas seks pranikah dengan pacar. Mengenai 
tempatnya, kadang di rumah pacar, atau di rumah saya sendiri. Setiap 
melakukan aktivitas tersebut saya tidak menggunakan pengaman, 
karena rasanya lebih nyaman. 
 
Pendapat terakhir berkaitan dengan sikap positif yang muncul dari 
perilaku  seks  pranikah,  diungkapkan  oleh  Anisa  Kartikasari, yang 
menyatakan bahwa : 
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“Saya melakukan dengan dengan pacar, dan tanpa pengaman, namun 
saya menggunakan perhitungan kalender untuk menentukan masa 
subur atau tidak. Lokasi yang saya gunakan biasanya bertempat di kos 
teman saat kos teman lagi sepi” 
 
Selain sikap positif terkait perilaku seks pranikah di atas, terdapat juga 
sikap negatif, seperti yang disampaikan oleh Ashinta Sekar Bidari. Ia 
menyatakan bahwa : 
”Menurut saya, perilaku seks pranikah adalah salah satu hal yang harus 
dihindari. Hal ini mengingat banyaknya resiko negatif terkait perilaku 
tersebut, misalnya hamil bagi pihak wanita atau tertular penyakit 
seksual” 
 
Sedang menurut Sandra Ardiana terkait maraknya perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja, menyatakan bahwa : 
”Sebagai seorang yang beragama, menurut saya perilaku seks pranikah 
adalah sesuatu yang haram untuk dilakukan, apalagi bila sampai 
berzina. Itu adalah dosa besar yang tidak terampuni oleh Allah SWT.” 
 
Sikap negatif lainnya terkait perilaku seks pranikah seperti 
diungkapkan oleh Chandra Kunia : 
”Sebagaimana adat orang Timur, keperawanan seorang gadis adalah 
hal yang utama, yang hanya bisa diserahkan kepada suaminya kelak. 
Untuk itu saya berusaha menjaga keperawanan saya, dengan tidak 
melakukan aktivitas seks pranikah.” 
 
Hasil wawancara dengan informan terkait perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja di kota Surakarta, dapat penulis susun dalam bentuk matriks 
sebagai berikut : 
Matriks 6 
Perilaku Seks Pra Nikah di kalangan Remaja 
 
No Nama Sikap Perilaku 
1 Winda Iriani  Positif Dilakukan dengan pacar, bertempat di 
kos, dilakukan pada malam hari, 
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menggunakan pil KB sebagai 
pengaman. 
 
2 Ayu Soraya Positif Dilakukan dengan teman kencan, 
bertempat di hotel, dilakukan sesuai 
keinginan, menggunakan KB suntik 
sebagai pengaman. 
3 Galih Dwi 
Anggoro  
Positif Dilakukan dengan pacar, bertempat di 
kos, dilakukan sesuai kondisi kos, 
menggunakan kondom sebagai 
pengaman. 
4 Fitrianto 
Purwonugroho 
Positif Dilakukan dengan pacar, bertempat di 
rumah pacar, kadang rumah sendiri, 
dilakukan pada sesuai kondisi, tanpa 
pengaman. 
5 Anisa 
Kartikasari 
Positif Dilakukan dengan pacar, bertempat di 
kos teman, dilakukan pada saat kos 
teman lagi sepi, tanpa pengaman. 
6 Ashinta Sekar 
Bidari 
Negatif Takut hamil dan tertular penyakit 
7 Sandra Ardiana  Negatif Takut dosa  
8 Chandra Kurnia Negatif Menjaga keperawanan 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
5. Faktor Penyebab Perilaku Seks Pra Nikah 
Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa 
tanggung jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang 
menyebabkan gangguan fisik dan psikososial manusia. Bahaya tindakan 
aborsi, menyebarnya penyakit menular seksual, rusaknya institusi pernikahan, 
serta ketidakjelasan garis keturunan. Kehidupan keluarga yang tidak 
harmonis, kurangnya pendidikan agama dalam keluarga, dan sikap individu 
masing-masing keluarga seringkali memunculkan sikap dan perilaku yang 
  
cxlvii
cxlvii
menyimpang khususnya perilaku seks pranikah yang marak terjadi di 
kalangan remaja. 
a. Perhatian orang tua 
Dari data yang peneliti kumpulkan dan observasi di lapangan yaitu 
pada remaja yang ada di Kota Surakarta, diperoleh hasil wawancara 
mengenai perhatian orang tua terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan 
remaja kota Surakarta, seperti pendapat yang diungkapkan oleh Anisa 
Kartikasari (20 tahun) yaitu: 
“Orang tua saya tidak pernah mengawasi perilaku saya ketika di 
rumah. Orang tua saya tidak pernah menanyakan mengenai pacar 
saya dan kenapa saya pulang terlambat ketika pulang kuliah” 
(Hasil wawancara, 15 April 2010) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah Ayu Soraya (20 tahun), 
yang menyatakan bahwa : 
“Orang tua saya jarang menanyakan kepada saya tentang pergaulan 
saya ketika dikampus atau tempat kos, orang tua saya juga tidak 
pernah menjenguk saya di tempat kos dan menanyakan pergaulan 
saya ketika di luar rumah maupun di rumah. 
(Hasil wawancara, 15 April 2010) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa orang tua kurang memperhatikan perilaku anak-anaknya, sehingga 
kegagalan fungsi keluargapun menjadi salah satu faktor penyebab perilaku 
seks pra nikah.  
b. Dampak teknologi  
Hasil wawancara mengenai dampak teknologi terhadap perilaku 
seks pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta, seperti yang 
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diungkapkan oleh Sandra Ardiana seorang mahasiswi berusia 22 tahun 
yang menyatakan bahwa : 
“Menurut saya perkembangan teknologi saat ini sangat berdampak 
terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota 
Surakarta saat ini, banyak mahasiswa yang tidak memahami 
dampak perilaku seks pra nikah bagi perkembangan kesehatannya, 
namun hanya mengetahui dari sisi trend atau merasa gaul ketika 
melakukan seks pra nikah” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
 
Hal senada juga diungkapkan salah satu responden yaitu Galih 
(23), yaitu : 
“Perkembangan teknologi yang ada saat ini apabila tidak diimbangi 
dengan keimanan, maka akan mempunyai pengaruh negatif 
terhadap perkembangan remaja, saat ini banyak sekali mahasiswa 
yang datang ke rental internet hanya membuka-buka situs porno 
saja” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
 
Mengenai pertanyaan tentang seberapa besarkah pengaruh 
teknologi informasi terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja 
Kota Surakarta, Ayu Soraya (20 tahun) mengemukakan pendapatnya, 
sebagai berikut :  
“Ya, sangat besar sekali pengaruhnya, sebab perkembangan 
teknologi informasi kadang disalahgunakan oleh sebagian remaja, 
khususnya mengenai akses ke internet.” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
 
Pendapat yang hampir senada dikemukakan oleh mahasiswi yang 
bernama Winda Iriani (23 tahun)  :  
“Sangat berpengaruh apalagi sekarang ini banyak sekali majalah-
majalah yang menampilkan gambar-gambar atau model-model 
yang tidak menutup auratnya. Sehingga sudah banyak para 
masyarakat/pembaca majalah terpengaruh terhadap tampilan di 
majalah.” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa media baik 
itu media elektronik maupun media setak sangat berpengaruh dalam 
perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta. Hal ini 
disebabkan karena media menayangkan/menampilkan tayangan-tayangan 
yang dikemas dengan cukup menarik dan dibawakan oleh para 
artis/selebritis. Para pemirsa TV dan pembaca majalah yang mengidolakan 
mereka akan meniru apa saja yang berhubungan dengan mereka seperti 
perilaku seks pra nikah di kalangan remaja.  
c. Pendidikan agama 
Dari hasil wawancara mengenai pendidikan nilai-nilai agama 
apakah berpengaruh terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja 
Kota Surakarta, seorang responden mengemukakan pendapatnya, yaitu 
Chandra Kurnia (19 tahun) yaitu sebagai berikut :  
“Ya, karena orang yang memiliki pendidikan agama yang baik 
tentu akan tetap pada pendiriannya dan tidak akan terpengaruh 
pada perilaku seks pra nikah yang saat ini sudah merambah pada 
kalangan remaja Kota Surakarta yang sebenarnya menyimpang 
dari aturan agama.  
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
 
Selain itu dikemukakan pula oleh Ayu Soraya (20 tahun) yang 
menyatakan bahwa : 
”Ya, menurut saya orang yang memiliki iman dan pengetahuan 
yang baik dalam bidang agama, tentu saja dia tidak akan 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama, apalagi 
berperilaku seks pra nikah” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
 
Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama 
yang dimiliki oleh seseorang pun sangat berpengaruh terhadap perilaku 
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seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta. Karena orang yang 
memiliki pendidikan agama yang tinggi, minimal ia tahu akan batas-batas 
berperilaku, dan juga ia tidak akan mudah terbawa arus mengikuti trend 
mode yang justru berdampak negatif bagi dirinya. Jawaban dari dua 
responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden sependapat 
bahwa pendidikan agama seorang cukup menentukan cara berperilaku 
seseorang. 
Selanjutnya wawancara tentang pendapat bahwa perilaku seks pra 
nikah merupakan perbuatan menyimpang dari syariat agama, seorang 
responden Ayu Soraya (20 tahun), mengemukakan pendapatnya yaitu: 
”Ya, perilaku seks pra nikah merupakan perbuatan yang 
menyimpang dari ajaran agama, sebab perilaku seks pra nikah 
selain di larang agama juga melanggar norma-norma yang berlaku 
di masyarakat.” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
 
Berbeda dengan pendapat di atas, diungkapkan oleh Ashinta Sekar 
Bidari (23 tahun), yang menyatakan bahwa : 
”Perilaku seks pra nikah di kalangan remaja pada dasarnya masing-
masing pelaku sudah memahaminya bahwa perbuatannya 
melanggar ajaran agama dan norma-norma masyarakat, namun 
karena alasan ekonomi merupakan peyebabnya” 
(Hasil wawancara, 17 Maret 2010) 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku seks pra 
nikah di kalangan remaja Kota Surakarta merupakan perbuatan yang 
melanggar ajaran agama dan norma-norma masyarakat.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis tentang berbagai faktor 
yang menjadi penyebab maraknya perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
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penulis dapat menyajikan data dan informasi tersebut dalam bentuk matriks 
berikut ini : 
Matriks 7 
Faktor Penyebab Perilaku Seks Pra Nikah di kalangan Remaja 
 
No Nama Faktor Penyebab  
  PERHATIAN ORANG TUA 
1 Anisa 
Kartikasari 
Orang tua tidak pernah mengawasi perilaku anaknya, 
siapa pacar anaknya dan terlambat ketika pulang” 
2 Ayu Soraya  Orang tua jarang menanyakan kepada tentang 
pergaulan baik dikampus atau kos, orang tua juga 
tidak pernah menjenguk saya di tempat kos dan 
menanyakan pergaulan ketika di luar rumah. 
  DAMPAK TEKNOLOGI 
3 Sandra 
Ardiana  
Perkembangan teknologi saat ini sangat berdampak 
terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja, 
banyak mahasiswa yang tidak memahami dampak 
perilaku seks pra nikah bagi perkembangan 
kesehatannya, namun hanya mengetahui dari sisi 
trend atau merasa gaul ketika melakukan seks pra 
nikah 
3 Galih Dwi 
A. 
Perkembangan teknologi yang ada saat ini apabila 
tidak diimbangi dengan keimanan, maka akan 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
perkembangan remaja. 
3 Winda Iriani  Banyaknya majalah yang menampilkan gambar atau 
model yang tidak menutup auratnya.  
  PENDIDIKAN AGAMA 
4 Candra 
Kurnia  
Orang yang memiliki pendidikan agama yang baik 
tentu akan tetap pada pendiriannya dan tidak akan 
terpengaruh pada perilaku seks pra nikah  
 
5 Ayu Soraya  Orang yang memiliki iman dan pengetahuan yang 
baik dalam bidang agama, tentu saja dia tidak akan 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 
agama, apalagi berperilaku seks pra nikah 
6 Ashinta 
Sekar B 
Perilaku seks pra nikah di kalangan remaja pada 
dasarnya sudah memahaminya bahwa perbuatannya 
melanggar ajaran agama, namun karena alasan 
ekonomi merupakan peyebabnya 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010  
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6. Dampak Perilaku Seksual Pranikah  
Hubungan seks pranikah bahkan berganti-ganti pasangan (seks bebas) 
mengakibatkan aib dan mengganggu ketenteraman hidup selanjutnya. Untuk 
itu, sebaiknya para remaja mengenal bahaya akibat hubungan pranikah dan 
seks bebas sebelum terlanjur. Perilaku seks pranikah dan seks bebas terutama 
di kalangan remaja sangat berbahaya bagi perkembangan mental (psikis), 
fisik, dan masa depan seseorang.. Beberapa bahaya utama akibat perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja, diantaranya menciptakan kenangan buruk; 
mengakibatkan kehamilan; menggugurkan kandungan (aborsi) dan 
pembunuhan bayi; Penyebaran penyakit; dan timbul rasa ketagihan. 
Hasil wawancara yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 
berbagai dampak yang muncul dari perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
adalah sebagai berikut : 
Dampak negatif perilaku seks pranikah di kalangan menurut Sandra 
Ardiana (22 tahun) mempunyai pendapat yaitu : 
”Menurut saya, banyak resiko negatif yang harus dihadapi oleh 
mereka yang menerapkan perilaku seks pranikah. Meski banyak 
diantara mereka yang mengetahui berbagai resiko tersebut, namun 
mereka tidak dapat meninggalkan kesenangan tersebut. Diantara 
sekian banyak resiko dari perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
adalah adanya kehamilan diluar nikah. Dengan kondisi fisik remaja 
yang belum siap untuk menjadi seorang ibu, nantinya akan ditemui 
banyak kesulitan dalam memelihara anak yang telah dilahirkan.” 
(Hasil wawancara, 18 Maret 2010) 
 
Sedang menurut Ashinta Sekar Bidari (20 tahun), dampak negatif dari 
perilaku seks pranikah di kalangan remaja, yaitu : 
”Selain kahamilan di pihak wanita, perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja juga dapat menyebabkan munculnya  berbagai penyakit seksual 
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(kelamin). Hal ini dimungkinkan bagi mereka yang sering berganti-
ganti pasangan. Selain secara fisik, perilaku seks pranikah juga dapat 
menimbulkan dampak secara psikis, yaitu adanya rasa ”ketagihan”.” 
(Hasil wawancara, 18 Maret 2010) 
 
Selain beberapa dampak negatif di atas, menurut Chandra Kurnia 
perilaku seks pranikah juga memberikan dampak yang lain yaitu : 
”Bagi saya, resiko seks pranikah sangatlah banyak. Namun hal yang 
paling berbahaya adalah adanya aborsi akibat kehamilan yang terjadi 
dari perilaku seks pranikah. Pelaksanaan aborsi ini dapat 
membahayakan nyawa ibunya, yang sekaligus membuat dosa besar 
dengan membunuh calon janin. Hal ini secara psikis akan 
menimbulkan kenangan buruk yang nantinya akan terus terbayang 
selama hidupnya” 
(Hasil wawancara, 18 Maret 2010) 
 
Sedang menurut Winda Iriani (23 tahun) ia berpendapat bahwa : 
”Memang saya akui, banyak sekali resiko buruk yang harus dihadapi 
dari perilaku seks pranikah di kalangan remaja. Namun perlu juga 
diingat dengan pola perilaku pengamanan yang baik, maka resiko 
tersebut akan dapat diminimalisir.” 
(Hasil wawancara, 18 Maret 2010) 
 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Ayu Soraya (20 tahun), 
tentang dampak negatif dari perilaku seks pranikah di kalangan remaja, yaitu : 
”Menurut saya, resiko terburuk dari perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja adalah mudah tertularnya penyakit seksual. Namun demikian 
dengan perkembangan dunia kedokteran yang pesat, hal itu tidak 
masalah. Asalkan tidak terkena aids aja” 
(Hasil wawancara, 18 Maret 2010) 
 
Dari hasil wawancara dengan informan tentang berbagai dampak dari 
perilaku seks pranikah, berikut penulis sajikan data dan informasi dalam 
bentuk matriks : 
Matriks 8 
Dampak Perilaku Seks Pra Nikah di kalangan Remaja 
 
  
cliv
cliv
No Nama Dampak 
1 Sandra 
Ardiana  
Dari sekian banyak resiko dari perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja adalah adanya 
kehamilan diluar nikah. Dengan kondisi fisik remaja 
yang belum siap untuk menjadi seorang ibu, nantinya 
akan ditemui banyak kesulitan dalam memelihara 
anak yang telah dilahirkan.” 
2 Ashinta S.B Selain kahamilan di pihak wanita, juga dapat 
menyebabkan munculnya  berbagai penyakit seksual 
(kelamin). Selain secara fisik, perilaku seks pranikah 
juga dapat menimbulkan dampak secara psikis, yaitu 
adanya rasa ”ketagihan”. 
3 Chandra 
Kurnia  
Resiko seks pranikah yang paling berbahaya adalah 
adanya aborsi akibat kehamilan yang terjadi dari 
perilaku seks pranikah. Pelaksanaan aborsi ini dapat 
membahayakan nyawa ibunya, yang sekaligus 
membuat dosa besar dengan membunuh calon janin.  
4 Winda Iriani Banyak sekali resiko buruk yang harus dihadapi dari 
perilaku seks pranikah di kalangan remaja. Namun 
perlu juga diingat dengan pola perilaku pengamanan 
yang baik, maka resiko tersebut akan dapat 
diminimalisir.” 
5 Ayu Soraya  Resiko terburuk dari perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja adalah mudah tertularnya penyakit 
seksual. Namun demikian dengan perkembangan 
dunia kedokteran yang pesat, hal itu tidak masalah. 
Asalkan tidak terkena aids aja 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
7. Upaya Mencegah Perilaku Seks Pra Nikah 
Berdasarkan data hasil wawancara tentang apakah upaya yang dapat 
kita lakukan untuk mencegah perilaku seks pra nikah dan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan yang menyimpang, seorang responden, Galih Dwi 
Anggoro (21 tahun), mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:  
”Menurut saya, kita harus lebih memperdalam pengetahuan agama 
kita, tidak bisa secara langsung tapi dengan bertahap dan dimulai 
dari hal yang kecil, membaca buku keagamaan, memilih teman yang 
baik maksudnya kita harus memfilter/menyaring pengaruh dari luar 
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untuk mencegah pengaruh negatif. Jadi cara paling efektif adalah 
niat bagaimana mencapai hasil maksimal baik dan tidak 
menyimpang yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
pada kita.” 
(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Sedang mengenai dampak teknologi informasi dapat mempengaruhi  
merebaknya perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta, KH. 
Syafawi Ardani (58) beliau menyatakan pendapatnya, yaitu : 
”Menurut saya teknologi informasi pada dasarnya sangat bermanfaat 
bagi perkembangan dunia pendidikan, namun juga mempunyai sisi 
negatifnya, sehingga perkembangan teknologi juga mampu memicu 
merebaknya perilaku seks pra nikah.” 
(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Selain mengadakan wawancara dengan para remaja di Kota 
Surakarta, peneliti juga mewawancarai Inayah Adisari (35), seorang tokoh 
akademis untuk mengetahui pendapatnya tentang berbagai hal yang 
menyebabkan merebaknya perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota 
Surakarta yaitu sebagai berikut:  
”Menurut saya merebaknya perilaku seks pra nikah di kalangan 
remaja Kota Surakarta banyak didorong oleh berbagai faktor, 
diantaranya adalah faktor ekonomi, menurunnya akhlak atau akidah 
seseorang, faktor ekonomi yang merupakan pemicu merebaknya 
perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta.” 
(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Mengenai perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta 
merupakan bentuk pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku di 
masyarakat, menurut KH. Syafawi Ardani, beliau berpendapat bahwa : 
”Ya jelas sekali, perilaku seks pra nikah merupakan pelanggaran 
terhadap norma-norma yang berlaku di masyarakat, hal tersebut 
dikarenakan kita sebagai bangsa yang menjunjung tinggi norma-
norma, maka menurut saya perilaku seks pra nikah merupakan 
perilaku yang melanggar norma-norma masyarakat”. 
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(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Mengenai faktor lingkungan tempat kos dan keluarga berperan 
penting dalam menanggulangi merebaknya perilaku seks pra nikah di 
kalangan remaja Kota Surakarta, menurut Inayah Adisari (35 tahun) Dosen 
Fakultas Ekonomi UMS, beliau menyatakan bahwa  
”Ya, faktor lingkungan tempat kos dan keluarga faktor yang sangat 
penting dalam menekan perilaku seks pra nikah di kalangan remaja 
Kota Surakarta, sebab keberadaan lingkngan kos yang kondusif serta 
peran serta keluarga yang memberikan perhatian dan kasih sayang 
kepada anak-anaknya dapat menekan perilaku seks pra nikah” 
(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Masih menurut Inayah Adisari, mengenai upaya yang dilakukan oleh 
pihak praktisi akademis dalam menanggulangi merebaknya perilaku seks pra 
nikah di kalangan remaja Kota Surakarta.  
”Menurut saya peranan praktisi akdemis sangat sentral sekali dalam 
menekan perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta, 
diantaranya adalah melalui kegiatan-kegiatan keagamaan maupun 
sanksi yang tegas apabila si pelaku terbukti melakukan tindak 
perilaku seks pra nikah” 
(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Kemudian peneliti juga mewawancarai KH. Syafawi Ardani (58 
tahun) seorang tokoh agama yaitu sebagai berikut : 
Apakah seseorang yang telah melakukan dosa terbesar seperti 
berzina dapat diampuni oleh Allah. Lalu bagaimana cara ritual yang bisa 
dilakukan dan menjauhkan perasaan hati agar tidak selalu terbawa oleh 
perasaan ketakutan sehingga dapat berjalan hidup secara normal. Apakah 
Allah akan mengampuni dosa seperti itu. 
”Tidak ada dosa yang tidak bisa diampuni. Karena semua anak 
Adam pasti melakuan kesalahan, khilaf, lalai, lupa atau tertipu 
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syetan. Maka Allah SWT selalu membuka pintu ampunan selebar-
lebarnya, agar tidak ada lagi anak Adam yang mati tanpa 
mendapatkan ampunan. Bahkan dosa syirik sekalipun bisa diampuni, 
asalkan minta ampun itu dilakukan sejak masih hidup di dunia. Dosa 
syirik yang tidak dapat diampuni adalah bila minta ampunnya setelah 
wafat atau di hari akhir. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 
selain dari itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang 
besar. Sedangkan dosa selain syirik termasuk dosa zina, bisa 
diampuni, baik di dunia ini maupun di akhirat. Ampunan di dunia 
cukup dengan meminta ampun. Syaratnya adalah segera berhenti dari 
zina, penyesalan yang mendalam di dalam hati serta sumpah tidak 
akan pernah mengulangi lagi. Itu syarat utama. Kemudian, bila orang 
yang pernah berzina itu kebetulan hidup di dalam negeri yang 
menerapkan syariat Islam, syarat tambahannya adalah dia harus 
mengakui perbuatan zinanya di hadapan hakim dan siap menerima 
hukuman, baik cambuk 100 kali maupun rajam. Hukuman cambuk 
100 kali untuk mereka yang belum pernah melakukan hubungan 
seksualhalal sebelumnya, sedangkan hukuman rajam (dilempari batu 
hingga mati) buat mereka yang sudah pernah melakukan hubungan 
seksual halal sebelumnya. Keduanya berlaku sama baik laki-laki atau 
perempuan. Namun bila dia kebetulan tinggal di negeri yang tidak 
menerapkan hukum Islam, maka tidak ada keharusan untuk 
menjalankan hukuman rajam atau cambuk sendirian atau secara 
swasta. Sebab pelaksanaan hukuman itu merupakan kewajiban 
pemerintahan yang sah. Yayasan, pengajian, ormas, orsospol, atau 
lembaga swasta lainnya tidak punya wewenang untuk menjalankan 
hukuman itu. Apalagi individu partikelir, jelas lebih tidak relevan 
lagi. 
 
Lalu apakah orang yang pernah berzina lalu bertaubat bisa masuk 
surga?, Beliau menjawab : 
”Asalkan bertaubat dengan taubat yang benar, serta rela menjalani 
hukuman yang berlaku. Dan hal itu sudah terbukti dan pernah terjadi 
sungguhan di masa Rasulullah SAW.” Adalah seorang wanita dari 
dari Juhainah datang kepada nabi SAW dalam keadaan hamil dan 
mengaku berzina. Dia sudah taubat dari dosanya dan minta dirajam. 
Setelah dirajam, jenazahnya dishalati oleh Rasulullah SAW. Melihat 
hal itu, Umar bin Al-Khattab ra bertanya, “Apakah Anda wahai 
nabiyallah menshalatinya padahal dia pernah berzina?” 
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Sesungguhnya dia telah bertaubat dengan kualitas taubat yang bila 
dibagikan kepada 70 orang penduduk Madinah, telah mencukupi. (HR 
Muslim). 
Kemudian berdasarkan data hasil wawancara tentang apakah upaya 
yang dapat kita lakukan untuk mencegah perilaku seks pra nikah dan 
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang menyimpang, seorang responden, 
Galih Dwi Anggoro (21 tahun), mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:  
”Menurut saya, kita harus lebih memperdalam pengetahuan agama 
kita, tidak bisa secara langsung tapi dengan bertahap dan dimulai 
dari hal yang kecil, membaca buku keagamaan, memilih teman yang 
baik maksudnya kita harus memfilter/menyaring pengaruh dari luar 
untuk mencegah pengaruh negatif. Jadi cara paling efektif adalah 
niat bagaimana mencapai hasil maksimal baik dan tidak 
menyimpang yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
pada kita.” 
(Hasil wawancara, 19 April 2010) 
 
Hasil penelitian mengenai upaya mencegah perilaku seks pranikah di 
kalangan remaja dapat dilihat dari matriks berikut ini : 
Matriks 9 
Upaya Mencegah Perilaku Seks Pra Nikah di kalangan Remaja 
 
No Nama Pencegahan 
1 Galih D.A Keharusan memperdalam pengetahuan agama, tidak 
bisa secara langsung tapi dengan bertahap dan 
dimulai dari hal yang kecil, membaca buku 
keagamaan, memilih teman yang baik maksudnya 
kita harus memfilter/menyaring pengaruh dari luar 
untuk mencegah pengaruh negatif. Cara paling 
efektif adalah niat bagaimana mencapai hasil 
maksimal baik dan tidak menyimpang yang sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan pada kita. 
2 KH Syafawi 
Ardani 
Teknologi informasi pada dasarnya sangat 
bermanfaat bagi perkembangan dunia pendidikan, 
namun juga mempunyai sisi negatifnya, sehingga 
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perkembangan teknologi juga mampu memicu 
merebaknya perilaku seks pra nikah. 
3 Inayah 
Adisari  
Faktor lingkungan tempat kos dan keluarga faktor 
yang sangat penting dalam menekan perilaku seks 
pra nikah di kalangan remaja, sebab keberadaan 
lingkungan kos yang kondusif serta peran serta 
keluarga yang memberikan perhatian dan kasih 
sayang kepada anak-anaknya dapat menekan 
perilaku seks pra nikah. 
Peranan praktisi akdemis sangat sentral sekali dalam 
menekan perilaku seks pra nikah di kalangan remaja, 
diantaranya adalah melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan maupun sanksi yang tegas apabila si 
pelaku terbukti melakukan tindak perilaku seks pra 
nikah. 
Sumber : Data primer, diolah Februari 2010 
 
B. Pembahasan  
Semakin maraknya pola perilaku seks pranikah di kalangan remaja, 
khususnya di Kota Surakarta dan  sekitarnya berkembang menjadi satu 
permasalahan serius yang harus dengan segera mendapatkan langkah 
pencegahannya. Jumlah remaja yang mengalami masalah perilaku seks pranikah 
terus bertambah akibat pola hidup seks bebas. 
Perilaku seksual dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu 
berciuman, berpelukan, bercumbu (petting), dan berhubungan badan. Sebagian 
besar perilaku seksual tersebut dilakukan di rumah, rumah kos, lingkungan 
kampus, dan tempat-tempat lainnya seperti hotel, losmen dan tempat penginapan 
lainnya. Bahkan ada juga yang melakukannya di dalam mobil pada waktu jalan-
jalan. Perilaku hubungan seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta paling 
banyak dilakukan sepulang dari tempat hiburan malam, biasanya cewek-cewek 
  
clx
clx
yang sudah mabok akan sangat gampang untuk ditiduri oleh teman-teman 
lelakinya. 
Perilaku seksual dapat didefinisikan sebagai bentuk perilaku yang 
didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun sejenis. Menurut 
Simkin, perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk tingkah 
laku ini beraneka ragam mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku 
berkencan, bercumbu dan bersenggama. (Amrillah, 2006 : 10). 
Tujuan seksual disamping untuk kesenangan atau kepuasan seksual atau 
juga pengendoran ketegangan seksual. Kartono juga menjelaskan bahwa seks 
adalah mekanisme bagi manusia untuk melanjutkan keturunan. Seks bukan hanya 
perkembangan dan fungsi primer saja, tetapi juga termasuk gaya dan cara 
berperilaku kaum pria dan wanita dalam hubungan interpersonal atau sosial. 
(Amrillah, 2006 : 9) 
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori maka peneliti membahas 
beberapa hal yang terkait dengan perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota 
Surakarta yakni :  
1. Perilaku seks pra nikah di kalangan remaja 
Perkembangan fisik termasuk organ seksual yaitu terjadinya 
kematangan serta peningkatan kadar hormon reproduksi atau hormon seks 
baik pada laki-laki maupun pada perempuan yang akan menyebabkan 
perubahan perilaku seksual remaja secara keseluruhan. Pada kehidupan 
psikologis remaja, perkembangan organ seksual mempunyai pengaruh kuat 
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dalam minat remaja terhadap lawan jenis. Terjadinya peningkatan perhatian 
remaja terhadap lawan jenis sangat dipengaruhi oleh faktor perubahan-
perubahan fisik selama periode pubertas (Santrock, 2003). 
Remaja perempuan lebih memperlihatkan bentuk tubuh yang menarik 
bagi remaja laki-laki, demikian pula remaja pria tubuhnya menjadi lebih kekar 
yang menarik bagi remaja perempuan (Rumini dan Sundari, 2004). Pada masa 
remaja rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat penting dalam 
pembentukan hubungan yang lebih matang dengan lawan jenis. Matangnya 
fungsi-fungsi seksual maka timbul pula dorongan-dorongan dan keinginan-
keinginan untuk pemuasan seksual. Sebagian besar dari remaja biasanya 
sudah mengembangkan perilaku seksualnya dengan lawan jenis dalam bentuk 
pacaran atau percintaan. Bila ada kesempatan para remaja melakukan 
sentuhan fisik, mengadakan pertemuan untuk bercumbu bahkan kadang-
kadang remaja tersebut mencari kesempatan untuk melakukan hubungan 
seksual. Meskipun fungsi seksual remaja perempuan lebih cepat matang dari 
pada remaja laki-laki, tetapi pada perkembangannya remaja laki-laki lebih 
aktif secara seksual dari pada remaja perempuan. Banyak ahli berpendapat hal 
ini dikarenakan adanya perbedaan sosialisasi seksual antara remaja 
perempuan dan remaja laki-laki. Bahkan hubungan seks sebelum menikah 
dianggap ”benar” apabila orang-orang yang terlibat saling mencintai ataupun 
saling terikat. Mereka sering merasionalisasikan tingkah laku seksual mereka 
dengan mengatakan pada diri mereka sendiri bahwa mereka terhanyut cinta. 
Sejumlah peneliti menemukan bahwa remaja perempuan, lebih daripada 
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remaja laki-laki, mengatakan bahwa alasan utama mereka aktif secara seksual 
adalah karena jatuh cinta (Santrock, 2003). 
Menurut Sarwono (2003), perilaku seksual adalah segala tingkah laku 
yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan 
jenis maupun sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan menurut agama. 
Menurut Stuart dan Sundeen (1999), perilaku seksual yang sehat dan adaptif 
dilakukan ditempat pribadi dalam ikatan yang sah menurut hukum. Sedangkan 
perilaku seksual pranikah merupakan perilaku seksual yang dilakukan tanpa 
melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing (Mu’tadin, 2002). 
Perilaku seks pranikah di kalangan remaja dilakukan dengan berbagai 
tindakan atau perilaku seksual beresiko yang terdiri atas tahapan-tahapan 
tertentu yaitu dimulai dari berpegangan tangan, cium kering, cium basah, 
berpelukan, memegang atau meraba bagian sensitif, petting, oral sex, dan 
bersenggama (sexual intercourse). Perilaku seksual pranikah pada remaja ini 
pada akhirnya dapat mengakibatkan berbagai dampak yang merugikan remaja 
itu sendiri. 
2. Faktor penyebab perilaku seks pra nikah 
a. Faktor intern 
1) Peran Keluarga 
Kegagalan fungsi keluarga dalam memainkan perannya sebagai 
tempat awal kehidupan remaja merupakan faktor marak terjadinya 
perilaku seks pranikah di kalangan remaja.  
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Berdasarkan data hasil penelitian, menunjukkan bahwa 
responden (yang melakukan perilaku seks pra nikah) kurang mendapat 
perhatian dari orang tua perilaku yang dilakukan sehubungan dengan 
perilaku seks pra nikah, apakah pantas atau tidak, bahkan tidak peduli 
jika anaknya melakukan perilaku seks pra nikah yang sebenarnya 
menyimpang dari syariat Islam.  
Para orang tua telah gagal dalam menanamkan pendidikan agama 
pada anak-anak mereka. Di zaman sekarang ini banyak orang tua yan 
lebih mengutamakan mengejar ilmu umum atau hal-hal yang bersifat 
materi dibandingkan dengan keagamaan. Berdasarkan observasi, telah 
menunjukkan bahwa orang tua kurang memperhatikan perilaku anak-
anak mereka, sehingga anak mereka bebas dan seolah-olah tidak ada 
aturan tentang bagaimana seharusnya mereka berperilaku. Hal ini 
walaupun sepele tetapi menunjukkan bahwa orang tua kurang disiplin 
dalam menerapkan ilmu agama.  
Keluarga, khususnya orang tua seharusnya menjadi pengontrol 
gerak langkah anak-anaknya, melalui pendidikan agama yang 
mendalam serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
jika fungsi tak dilaksanakan sebagaimana mestinya, sebagai anak yang 
merasa kurang diperhatikan dalam keluarganya sendiri, maka hal itu 
dapat memicu terjadinya berbagai penyimpangan.  
2) Pendidikan seks dan pendidikan agama dalam keluarga 
Pendidikan seksualitas memegang peranan penting dalam upaya 
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mencegah maraknya perilaku seks pranikah tersebut. Dalam 
pendidikan seksualitas, tidak hanya mempelajari aspek sexsualitas dari 
sisi biologis tetapi juga menyangkut masalah psikologis, budaya, 
moral, etika dan juga hukum. Bruess & Greenberg (1994: 20) 
mengutip pendapat Haffner’s tentang pendidikan seksualitas, yaitu 
sebuah proses kehidupan yang panjang yang meliputi penyampaian 
informasi dan pembentukan sikap, kepercayaan, dan nilai-nilai tentang 
indentitas, relationship, dan hubungan intim. Pendidikan seksualitas 
menfokuskan perkembangan seksualitas, kesehatan reproduksi, 
hubungan intim, body image, dan peran gender. Pendidikan seksualitas 
meliputi aspek biologi, sosial budaya, psikologi, dan spiritual dari sisi 
1) aspek kognitif, 2) aspek sikap, 3) aspek perilaku yang meliputi 
kemampuan berkomunikasi dan mengambil keputusan.  
b. Faktor ekstern 
1) Lingkungan pergaulan 
Pengaruh lingkungan memegang peran yang tidak kecil 
terhadap perubahan atau terjadinya suatu pola perilaku. Dalam suatu 
lingkungan terjadi tindakan sosial yang merupakan suatu proses 
dimana aktor terlibat dalam mengambil keputusan-keputusan subyektif 
tentang sarana-sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dipilihnya dan kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-
kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-
ide, kepribadian serta norma sosial. 
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Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup seorang diri karena 
pada hakekatnya manusia memiliki naluri untuk hidup bersama 
(berkelompok). Dalam kelompok-kelompok itulah individu memiliki 
kepentingan yang tentunya berbeda dengan individu satu dengan yang 
lainnya. Demi menjaga kepentingan diantara mereka maka 
dibentuklah peraturan, norma, nilai, etika yang diharapkan nantinya 
dapat menjaga keseimbangan didalamnya hidup bersama 
(bermasyarakat). Dan ketika interaksi dan segala aktivitas masyarakat 
berlangsung maka muncullah konstruksi kenyataan sosial (social 
contruction of reality). 
Kenyataan sosial sebagai suatu proses dimana melalui 
tindakan-tindakan dan interaksinya manusia menciptakan terus-
menerus suatu kenyataan yang dimiliki bersama. Pengetahuan akan 
berbagai faktor obyektif dalam dunia kenyataan ditentukan 
(conditioned) atau di warnai oleh lingkungan sosial dimana 
pengetahuan itu di peroleh, di transmisikan, atau di pelajari. Dengan 
kata lain kita tidak pernah menangkap kenyataan kecuali dalam 
kerangka proses sosial dimana kita terlibat. 
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa dengan keberadaan 
remaja di lingkungan yang kurang memadai, misalnya dekat dengan 
tempat pelacuran, maka kemungkinan akan terjadinya perilaku seks 
pranikah semakin besar. Juga adanya lingkungan teman-teman 
bergaulnya, dimana kebanyakan dari mereka melakukan seks 
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pranikah, hal itu juga akan mendorong si remaja untuk mengikuti pola 
perilaku seks pranikah tersebut. 
2) Pengaruh media 
Dengan berkembangnya berbagai media, baik elektronik 
maupun cetak, manusia menyebarkan budaya apapun yang kadang-
kadang merefleksikan nilai-nilai yang berbeda dengan pemakainya. 
Misalnya, ide tentang kebebasan sexual ditayangkan secara explisit 
dan sangat jelas tanpa ada sensor apapun yang adekuat untuk anak-
anak. Sebagian besar remaja menyatakan butuh nasihat mengenai seks 
dan kesehatan reproduksi. Tetapi sebagian besar remaja justru tidak 
dapat mengakses sumber informasi yang tepat. Jika mereka kesulitan 
untuk mendapatkan informasi melalui jalur formal, terutama dari 
lingkungan sekolah dan petugas kesehatan, maka kecenderungan yang 
muncul adalah coba-coba sendiri mencari sumber informal 
(http://www.kompas.com/kesehatan/news/ 0402/27/034651.htm).      
Maraknya informasi yang negatif tersebut oleh remaja dipenuhi 
dengan cara membahas bersama teman-teman, buku-buku tentang 
seks, atau mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu 
atau berhubungan seksual. Kebanyakan masih ada anggapan, 
seksualitas dan kesehatan reproduksi dinilai masih tabu untuk 
dibicarakan remaja.  
Karena banyaknya informasi seksualitas yang tidak benar dan 
tidak sesuai dengan nilai-nilai agama bagi anak-anak dan remaja, 
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maka perlu dirumuskan pendidikan seksualitas mereka sehingga bisa 
membedakan dengan jelas antara pendidikan seksualitas yang 
mencakup nilai-nilai agama dengan pendidikan seksualitas yang 
sekuler atau yang tidak berdasarkan nilai-nilai agama. Kalau tidak, 
akan ada kemungkinan bahwa para generasi akan mendapatkan efek 
negatif dari informasi seksualitas yang tidak agamis dan tidak sehat 
berupa terkena atau tertular penyakit sexual dan juga mungkin akan 
kehilangan nilai-nilai Islam dalam bersikap dan perilakunya yang 
terkait dengan seksualitas.  Ada beberapa hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa pendidikan sexuaitas secara formal dapat merubah 
perilaku, baik menunda atau mengurangi perilaku sexual dini bagi 
siswa. Orang yang tidak setuju dengan hubungan sex di luar nikah 
(zina) akan mempunyai perlindungan yang kuat akan tertularnya 
penyakit sexual dan HIV serta akan terhindar dari hamil yang tidak 
diinginkan. 
 Guna memenuhi kebutuhan informasi yang benar, sehat, dan 
halal tentang seksualitas, membutuhkan pendekatan yang berbeda 
dengan pendekatan pendidikan sekuler, sehingga bisa mengakomodir 
keingintahuan dan juga hasrat yang dipicu oleh informasi-informasi 
sexual yang diserap oleh anak-anak dan remaja. Salah satu pendekatan 
yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan interpretasi text 
yang progresif yaitu interpretasi yang mengkombinasikan pengetahuan 
agama dan umum seperti humanities, natural sciences, dan sosial 
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sciences. Dengan demikian diharapkan menghasilkan kurikulum 
pendidikan seksualitas yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Pada 
penelitian ini menggunakan istilah pendidikan seksualitas bukan 
pendidikan sek karena cakupan seksualitas itu lebih luas tidak hanya 
berbicara masalah sex dalam arti hubungan sex dan perilaku sexual 
lainnya tetapi juga membahas aspek seksualitas lainnya seperti 
pertumbuhan dan perkembangan sexual remaja, pengelolaan emosi 
sexual, ketrampilan membuat keputusan dan lain sebagainya.   
Dari hasil penelitian dengan responden mengatakan bahwa 
media sangat berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa, responden 
mengakui hal itu cukup berpengaruh. Hal ini bisa diartikan bahwa 
media dengan bebas menyiarkan acara-acara dan tayangan-tayangan 
yang berkiblat perilaku seks pra nikah.  
Beberapa tahun terakhir, menjamurnya stasiun TV swasta yang 
saling bersaing satu sama lain seolah-olah membuka lebar kebebasan 
pers yang dengan tanpa malu menyiarkan tayangan-tayangan yang 
berkiblat ke budaya barat, yang mengakibatkan munculnya peniruan 
oleh kalangan generasi muda. Pada remaja selalu ingin tampil modis, 
menarik dan mengikuti perkembangan zaman, sehingga mengabaikan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat 
3. Upaya Pencegahan Perilaku Seks pra nikah 
Banyaknya penyimpangan terhadap syariat Islam yang sayangnya 
dilakukan oleh umat Islam itu sendiri, cukup memprihatinkan, dan kita 
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sebagai umat Islam tentunya tidak ingin para kaum muda yang menjadi 
generasi penerus ini, terjerumus pada perbuatan-perbuatan negatif yang hanya 
merugikan diri sendiri, lingkungan, bahkan kemajuan bangsa kita.  
Oleh karena itu, bagaimana untuk mencegah perilaku seks pra nikah serta 
penyimpangan-penyimpangan terhadap syariat Islam, ada beberapa 
cara/upaya yang dapat kita lakukan sebagai kesimpulan dari hasil observasi, 
dan wawancara dengan para mahasiswi dan juga tokoh akademis yaitu antara 
lain :  
a. Secara Intern (dari dalam) 
Untuk melakukan suatu perubahan tentunya harus ada niat hati dan 
keyakinan yang mantap ketika akan mengubah perilaku, harus dari 
kesadaran pribadi, bukan karena pengaruh lingkungan atau bahkan karena 
paksaan saja.  
Selain dengan niat hati, harus memperdalam ilmu agama dengan 
memperbanyak membaca buku keagamaan, sering menghadiri acara 
pengajian dan seminar keagamaan, berkumpul/ bersahabat dengan orang-
orang yang tepat misalnya dengan teman-teman yang ilmu/pengetahuan 
agamanya lebih tinggi dan rajin beribadah dan tidak suka melakukan 
pelanggaran/ penyimpangan.  
b. Secara Ekstern (dari luar) 
Melakukan perubahan tidaklah mudah, karena itu niat saja belum 
cukup melainkan harus mendapat dukungan dari luar. Dukungan dari luar 
bisa dari orang tua/keluarga dengan menerapkan kedisiplinan beragama 
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sejak dini, dan mendukung sepenuhnya ketika seorang anak memutuskan 
kembali ke jalan yang benar.  
Selain itu dukungan dari teman yang mungkin pengetahuan 
agamanya lebih tinggi, yaitu dengan sering menasehati atau berbagi 
pengalaman tentang ilmu keagamaan, karena biasanya para kalangan 
muda pengaruh teman/persahabatan lebih besar dibanding keluarga.  
Kemudian dari lingkungan, yaitu dengan penciptaan lingkungan 
yang penuh dengan suasana agamis, contohnya dengan adanya kegiatan 
Karang Taruna, pengajian rutin, untuk mengisi waktu luang. Kemudian di 
lingkunan kampus, dengan organisasi UKMI, SKI disertai kajian 
keagamaan yang kontinyu.  
Dari beberapa contoh saran di atas, mungkin bisa dijadikan sebuah 
upaya agar tidak ada lagi perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota 
Surakarta, walaupun pelaksanaannya mungkin akan menalami banyak 
kendala namun apabila kita sebagai para remaja ikut mendukung serta 
pihak-pihak yang terkait lebih tegas dalam menerapkan disiplin, maka 
pengaruh negatif dari luar yang mengakibatkan penyimpanan-
penyimpangan itu tidak akan terjadi, dan para pelaku seks pra nikah dapat 
melaksanakan syariat Islam sepenuhnya.  
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BAB IV 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
Perilaku seks pra nikah sudah menjadi fenomena di kalangan remaja, tak 
terkecuali pada remaja di Kota Surakarta.  
1. Faktor-faktor penyebab munculnya perilaku seks pra nikah beradasarkan hasil 
penelitian diantaranya adalah 1) Kegagalan fungsi keluarga, hal ini memicu 
mereka untuk berperilaku bebas bahkan melanggar norma sekalipun, karena 
merasa tidak ada yang peduli atau mencegah hal tersebut. 2) Pengaruh media, 
hal tersebut menunjukkan bahwa media sangat berpengaruh terhadap perilaku 
seks pra nikah. 3) Rendahnya pendidikan nilai-nilai agama, hal tersebut 
nampak dari pendapat para responden yang mengakui bahwa mereka masih 
belum memahami pendidikan agama yang mereka peroleh selama ini. Ini 
menunjukkan bahwa pendidikan agama yang mereka peroleh selama duduk di 
bangku sekolah sangat minim. 
2. Upaya pencegahan perilaku seks pra nikah dapat dilakukan dengan : 
a. Secara intern (dari dalam), yaitu harus menanamkan pada diri sendiri, dan 
keyakinan yang tulus untuk melaksanakan ajaran Islam secara utuh dan 
murni. Kesadaran tersebut tentunya didukung dengan memperbanyak 
membaca buku-buku keagamaan, sering menghadiri acara pengajian dan 
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seminar keagamaan, berkumpul/mencari teman-teman yang tepat, dan 
menjalankan ibadah dan yang pengetahuan agamanya lebih tinggi 
sehingga dapat mengingatkan kita jika berbuat salah.  
b. Secara ekstern (dari luar) yaitu perubahan itu juga harus didukung dari 
luar. Dukungan itu bisa dari keluarga (orang tua) yaitu dengan 
menerapkan kedisiplinan beragama sejak dini, menciptakan lingkungan 
tempat tinggal yang agamis. Selain itu dari teman yang mempunyai 
pengetahuan agama lebih tinggi dengan sering menasehati dan 
mengingatkan kita. Kemudian dari lingkungan dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan misalnya di kampus seperti UKMI, SKI yang 
mempunyai kajian keagamaan secara kontinyu.  
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka implikasi dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Implikasi empiris 
Aktifitas hubungan seksual yang tidak intens (teratur) dan dilakukan 
diluar nikah, akan tetapi dalam penelitian ini perilaku seks yang di maksud 
bukanlah aktivitas hubungan seks akan tetapi aktivitas mencari pasangan 
kencan atau dengan kata lain yang di teliti adalah aktivitas mencari pasangan 
kencan. Dalam hal ini perilaku seks yang di maksud bukanlah sekedar 
ciuman, berpelukan akan tetapi sudah sampai pada melakukan hubungan seks 
diluar nikah. Baik seks pranikah maupun pelacuran keduanya merupakan 
suatu bentuk penyimpangan karena aktivitas seks yang mereka lakukan di luar 
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nikah dan ada kecenderungan berganti-ganti pasangan. Selain itu keduanya 
juga memiliki perbedaan yakni : pelacuran di dasarkan pada pembayaran 
sedangkan seks pranikah di dasarkan pada perasaan suka sama suka. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian perilaku seks pranikah secara umum menurut remaja di Surakarta 
adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan 
lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Perilaku seks pranikah tersebut 
mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan 
bersenggama. 
Sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah terbagi menjadi dua, 
yaitu sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif dapat dilihat dari adanya 
pendapat yang menyatakan bahwa saat sekarang perilaku seks pranikah 
tersebut adalah hal yang lumrah dan pacaran tanpa aktivitas seksual akan 
terasa hampa. Selain adanya rasa ketakutan dari pihak wanita apabila nantinya 
mereka ditinggalkan pacarnya apabila tidak meu menuruti ajakannya. 
Kesukaran membedakan antara nafsu atau rasa sayang dan adanya rasa saling 
membutuhkan, dan perwujudan rasa saling mencinta, juga merupakan faktor 
pendukung. Sedang sikap negatif dari perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja yaitu kurangnya pengetahuan tentang berbagai hal negatif dari perilaku 
seks pranikah tersebut, misalnya hamil, penularan penyakit seksual dan lain-
lain, banyaknya kerugian yang harus diderita oleh pihak perempuan.  
Terkait dengan perilaku seks pranikah di kalangan remaja kebanyakan 
dilakukan dengan pacar sendiri dan dilakukan di tempat kos maupun di hotel.  
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Faktor penyebab maraknya perilaku seks pranikah di kalangan remaja 
disebabkan dibedakan menjadi tiga yaitu kurangnya perhatian dari orang tua, 
dampak daripada perkembangan teknologi dan kurangnya pendidikan agama. 
Kurangnya perhatian orang tua dapat dilihat dari tidak adanya perhatian 
terhadap segala sesuatu yang dilakukan oleh anak-anaknya. Pengaruh atau 
dampak dari kemajuan teknologi yaitu begitu mudah tersiarnya berbagai 
berita maupun gambar yang dapat memberikan dampak negatif, misalnya pola 
kehidupan barat yang suka dengan kumpul kebo, dan maraknya majalah yang 
menampilkan model porno. Sedang kurangnya pendidikan agama juga sangat 
memberikan pengaruh yang besar, karena dengan pendidikan agama yang 
baik akan dapat menjadi tembok tebal dalam menghadapi perkembangan 
jaman yang semakin deras. 
Mengenai dampak dari perilaku seks pra nikah di kalangan remaja 
dapat diketahui berbagai resiko, yaitu adanya kehamilan di luar nikah, 
tertularnya penyakit kelamin, dan terjadinya pengguguran kandungan (aborsi).  
Terkait upaya pencegahan terhadap maraknya perilaku seks pranikah 
dikalangan remaja di Kota Surakarta, dapat dilakukan langkah-langkah baik 
secara intern maupun ekstern sebagai berikut :  
Secara intern upaya yang perlu dan harus dilakukan adalah melakukan 
suatu perubahan tentunya harus ada niat hati dan keyakinan yang mantap 
ketika akan mengubah perilaku, harus dari kesadaran pribadi, bukan karena 
pengaruh lingkungan atau bahkan karena paksaan saja. Selain dengan niat 
hati, harus memperdalam ilmu agama dengan memperbanyak membaca buku 
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keagamaan, sering menghadiri acara pengajian dan seminar keagamaan, 
berkumpul/ bersahabat dengan orang-orang yang tepat misalnya dengan 
teman-teman yang ilmu/pengetahuan agamanya lebih tinggi dan rajin 
beribadah dan tidak suka melakukan pelanggaran/ penyimpangan.  
Secara ekstern berbagai langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan 
terus berupaya menjalin hubungan yang akrab dengan keluarga, dari pihak 
orang tua/keluarga perlu untuk meningkatkan kedisiplinan beragama sejak 
dini, dan mendukung sepenuhnya ketika seorang anak memutuskan kembali 
ke jalan yang benar.  Selain itu dukungan dari teman yang mungkin 
pengetahuan agamanya lebih tinggi, yaitu dengan sering menasehati atau 
berbagi pengalaman tentang ilmu keagamaan, karena biasanya para kalangan 
muda pengaruh teman/persahabatan lebih besar dibanding keluarga. 
Kemudian dari lingkungan, yaitu dengan penciptaan lingkungan yang penuh 
dengan suasana agamis, contohnya dengan adanya kegiatan Karang Taruna, 
pengajian rutin, untuk mengisi waktu luang. Upaya di atas dilakukan agar 
tidak ada lagi perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta, 
walaupun pelaksanaannya mungkin akan menalami banyak kendala namun 
apabila kita sebagai para remaja ikut mendukung serta pihak-pihak yang 
terkait lebih tegas dalam menerapkan disiplin, maka pengaruh negatif dari luar 
yang mengakibatkan penyimpanan-penyimpangan itu tidak akan terjadi, dan 
para pelaku seks pra nikah dapat melaksanakan syariat Islam sepenuhnya.  
2. Implikasi TEORITIS  
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penulis mengenai 
perilaku seks pranikah di kalangan remaja di kota Surakarta, maka penulis 
menggunakan paradigma dari George Ritzer  yang terdiri dari tiga paradigma 
dalam sosiologi: Paradigma Fakta Sosial (social fact paradigm), Paradigma 
Definisi Sosial (social definition paradigm) dan Paradigma Perilaku Sosial 
(social behavior paradigm), dimana ketiga paradigma tersebut cukup relevan 
untuk mengkaji permasalahan tentang perilaku seks pranikah di kalangan 
remaja. Weber memandasng sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk 
menafsirkkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial 
serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal mengenai 
arah dan konsekuensi tindakan sosial itu. Tindakan sosial menurut Weber 
sendiri adalah tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai makna 
dan arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan yang nyata-
nyata diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan yang bersifat 
membatin atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 
positif dari situasi tertentu atau merupakan tindakan perjuangan dengan 
sengaja sebagai akibat dan pengaruh situasi yang serupa atau berupa 
persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu (Ritzer, 2003 :38) 
Dalam mempelajari tindakan sosial Weber menganjurkan melalui 
penafsiran dan pemahaman atau menurut terminologi Weber disebut 
verstehen. Verstehen merupakan kunci bagi individu untuk menangkap arti 
tindakan sosial itu sendiri. Rasionalitas merupakan konsep dasar yang 
digunakan Weber untuk mengklasifikasikan tipe-tipe tindakan sosial. 
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Pembedaan pokok yang diberikan adalah antara tindakan rasional dan non 
rasional. Singkatnya, tindakan rasional (menurut Weber) berhubungan dengan 
pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan 
(Johnson,1988:220). 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakan ke dalam 
empat tipe, yaitu: rasionalitas instrumental (zwerk rationalitat), rasionalitas 
yang berorientasi nilai (werkrationalitat), tindakan afèktif (afectual action) 
dan tindakan tradisional (traditional action). (Ritzer, 2003:40-41) 
Menurut Pearson skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik yaitu : adanya individu selaku aktor, aktor dipandang sebagai 
pemburu tujuan-tujuan tertentu, aktor mempunyai alternatif cara, alat serta 
teknik untuk mencapai tujuan, aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi 
situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. 
Kendala tersebut dapat berupa situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak 
dapat dikendalikan oleh individu, misalnya kelamin dan tradisi, aktor berada 
dibawah kendali nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide abstrak yang 
mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan serta tindakan 
alternatif untuk mencapai tujuan. Contohnya kendala kebudayaan. (Ritzer, 
2003:48-49). 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan tujuan. Norma-norma itu 
tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat. Tetapi ditentukan oleh 
kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons 
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sebagai Voluntarisme yaitu kemampuan individu untuk melakukan tindakan 
dalam arti menetapkan cara atau alat dan sejumlah alternatif yang tersedia 
dalam rangka mencapai tujuannya. (Ritzer, 2003:49). 
Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa tindakan sosial merupakan 
suatu proses dimana aktor terlibat dalam mengambil keputusan-keputusan 
subyektif tentang sarana-sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dipilihnya dan kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya 
oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-ide, kepribadian serta norma 
sosial. 
Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup seorang diri karena pada 
hakekatnya manusia memiliki naluri untuk hidup bersama (berkelompok). 
Dalam kelompok-kelompok itulah individu memiliki kepentingan yang 
tentunya berbeda dengan individu satu dengan yang lainnya. Demi menjaga 
kepentingan diantara mereka maka dibentuklah peraturan, norma, nilai, etika 
yang diharapkan nantinya dapat menjaga keseimbangan didalamnya hidup 
bersama (bermasyarakat). Dan ketika interaksi dan segala aktivitas 
masyarakat berlangsung maka muncullah konstruksi kenyataan sosial (social 
contruction of reality) adalah suatu istilah yang di kembangkan oleh Peter L. 
Beger dengan mengadopsi dari fenomenologi Alfred Schutz. 
3. Implikasi Metodologis 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
dimana penelitian ini akan mampu menangkap berbagai informasi kualitatif 
dengan deskriptif yang penuh nuansa dan lebih berharga dari sekedar 
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pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka tanpa berusaha 
melakukan hipotesa. Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai 
suatu keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
metode kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi 
seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil penelitiannya 
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek yang diteliti. 
(Moleong, 2001:4-6). 
Bentuk penelitian ini akan mampu menangkap berbagai informasi 
kualitatif dengan deskriptif yang penuh nuansa mengenai perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta, yang lebih berharga sekedar 
pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka tanpa berusaha 
melakukan hipotesa. 
Untuk dapat dilakukan suatu penelitian diperlukan data yang cukup 
lengkap yang didapat dari teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam 
(indepth interview), Interview Guide dan Observasi serta dokumentasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sample (sampel bertujuan), dimana peneliti cenderung 
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya secara mendalam. 
Namun demikian, informan yang dipilih dapat menunjukkan informasi lain 
yang lebih tahu, maka pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan 
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kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam mcmperoleh data (Sutopo, 
2002:56).  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Dalam model ini ada tiga komponen analisis, yaitu : reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti ajukan serta pengalaman peneliti 
selama penelitian ini dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut :  
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1. Bagi Remaja  
Sebagai harapan masa depan bangsa, seharusnya remaja mengetahui benar 
tanggung jawab dan kewajiban besar yang dibebankan di bahu mereka. Oleh 
karena itu, agar tidak terjerumus ke hal-hal negatif yang merugikan diri 
sendiri maupun pihak lain, maka mahasiswa harus membentengi diri dengan 
cara memperdalam pengetahuan agama, yang bisa dilakukan dengan cara 
memperbanyak membaca buku keislaman, rajin mengikuti ceramah 
keagamaan, mengikuti kegiatan/organisasi keagamaan atau organisasi lain 
yang bermanfaat, bergaul dengan teman-teman yang baik. Dengan cara-cara 
tersebut dapat terhindar dari pengaruh buruk lingkungan yang akan 
menjerumuskan dalam perbuatan maksiat, yang merupakan pelanggaran 
terhadap agama maupun norma masyarakat.  
2. Bagi Lembaga pendidikan 
Untuk menekan adanya perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota 
Surakarta, maka para pendidik harus turut memperhatikan mahasiswa. 
Misalnya dengan menerapkan peraturan berpakaian, selayaknya pakaiannya 
jangan terbuka/ketat, dan bagi pelanggarnya ada sanksinya pula. Karena salah 
satu faktor penyebab munculnya perilaku seks pra nikah adalah rendahnya 
pendidikan nilai-nilai Islam. Selain itu dengan menghidupkan/ mengaktifkan 
organisasi keagamaan di kampus, mestinya yang kontinyu/ rutin. 
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3. Bagi Orang Tua 
Sikap orang tua yang kurang memperhatikan anak bahkan untuk hal 
kecil/sepele seperti cara berpakaian ternyata berpengaruh terhadap perilaku 
seks pra nikah. Oleh karena itu orang tua harus meluangkan waktu untuk 
memperhatikan anak, serta mengontrol kegiatan mereka. Orang tua juga harus 
menerapkan kedisiplinan beribadah/beragama dengan cara memberi teladan 
yang baik. Intinya, orang tua harus senantiasa mendampingi anak, terutama 
pada masa perkembangan dan masa transisi (peralihan) karena pada masa 
itulah, anak-anak mudah sekali terpengaruh lingkungan. 
4. Bagi Tokoh/Pemuka Agama 
Mengingat bahwa agama merupakan fondasi bagi kita untuk berperilaku, 
maka para tokoh agama seharusnya secara kontinyu mengadakan kajian 
keagamaan di tempat masing-masing, mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT, seperti bakti 
social. Sehingga dengan bekal keagamaan yang kuat, maka kita harapkan 
perbuatan-perbuatan yang menyimpang pun dapat kita berantas atau 
setidaknya kita tekan seminim mungkin.   
Perilaku seks pra nikah saat ini sudah merebak pada kalangan remaja, di 
Kota Surakarta. Perilaku seks pra nikah sebetulnya banyak membawa 
konsekuensi sosial dan norma-norma agama. Seseorang yang sering melakukan 
seks pra nikah berdampak terhadap faktor kesehatan, dimana hal tersebut akan 
menyebabkan si pelaku terjangkit penyakit kelamin seperti terkena virus HIV. 
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Perilaku hidup seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta 
khususnya yang bertempat tinggal tidak bersama orang tua atau keluarga secara 
umum terjadi di di pondokan atau kos-kosan, khususnya di daerah Kota 
Surakarta. Hal ini berkembang semakin serius dengan makin longgarnya kontrol 
yang mereka terima. Remaja yang melakukan perilaku seks pra nikah, pada 
kenyataannya terjadi karena pengaruh sikap permisif terhadap seks pra nikah 
yang mereka terima jauh lebih kuat dari kontrol yang mereka terima maupun 
pembinaan dari orang tua. 
Sementara itu tingkat pengawasan dari pemilik kos makin longgar, atau 
bahkan tidak ada pemilik kos yang patut disegani. Sekuat-kuatnya mental seorang 
remaja pada tingkatan SMA maupun mahasiswa kalau terus-menerus mengalami 
godaan tentu suatu saat akan tergoda pula untuk melakukannya. Godaan bisa 
berawal dari perbuatan teman-teman se-kos yang dengan bebasnya melakukan 
hubungan seks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
clxxxiv
clxxxiv
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
Ajzen, I. 1988. Attitudes, Personality, and Behavior. Milton Keynes: Open University 
Press. 
 
Amrillah, 2006, Perilaku Seksual Wabal Di Tinjau Dari Kualitas Komunikasi Orang 
Tua-Anak Tentang Seksualitas, Skripsi, UMS,Surakarta. 
 
Asti, BM. 2005. Jangan Pacarin Gue. Surakarta: Smart Media 
 
Bankcroft, J. & Reinisch, J.M. 1990. Adolescence and Puberty. New York: Oxford 
University Press. 
 
Burhan Bangin, 2003. Pornomedia Konstruksi Sosial Teknologi Telematika dan 
Perayaan Seks di Media Massa. Jakarta: Prenada Media. 
 
Clayton, R.R. & Bokemeier, J.L. 1980. Prema rital Sex in the Seventies. Journal of 
Marriage and the Family.42,34-50. 
 
Dhede, 2002,  Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja. google:  http://www.e-
psikologi. com/remaja/030602.html 
 
Fishbein, M. & Ajzen, I. 1975. Belief, Attitude, Intention, and Behavior: An 
Introduction to Theory and Research. London: Addison-Wesley Publishing 
Company. 
 
Johnson, Doyle Paul, (1988), Teori Sosiologi: Klasik & Modern, jilid 1 & 2, 
Erlangga, Jakarta. 
 
Kartono, Kartini, 1999, Psikologi Perkembangan Anak, Bandung : Mandar Maju. 
 
Kinsey, 1963, Journal of Sex Research: The article reviews the book, New York: 
Oxford University Press. 
 
Luthfie, R. E. 2002. Fenomena Perilaku Seksual Pada Remaja. yahoo:http://www. 
bkkbn.90.id/hqweb/ceria/ma46seksualitas.html.  
 
Moleong, Lexy, J., 2001, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1, Bandung: 
Rosda Karya. 
 
Nawawi, Hadari. 1995. Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
 
  
clxxxv
clxxxv
Ritzer, George, 2003, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Ed.1, Cet. 
4. Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada. 
 
Gerungan, W.A., 1986, Psikologi Sosial, Bandung : Eresco 
 
Reschovsky, J., & Gerner, J. 1991. Contraceptive Choice among Teenagers: A 
Multivariate Analysis. Lifestyle. 12,171-194 
 
Sadily, Hasan, 1984, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, Cet. I; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
 
Susanto, dkk. 2002. Laporan Penelitian Fenomena Perilaku Seks Pra-nikah 
Yogyakarta dan Surakarta Sebagai Indikasi Adanya Distorsi Nilai Dalam 
Budaya Jawa.UNS. 
 
Notoatmodjo, Soekidjo, 1998. Pengembangan Sumber Daya Manusia, Penerbit. 
Rineka Cipta, Jakarta 
 
Soekanto, Soerjono, 1990, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta : PT Raja. Grafindo 
Persada. 
 
Sunarto, Kamanto. 2004. Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi). Jakarta: Lembaga. 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
 
Sutopo, HB., 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif I Karakteristik dan Aplikasi 
Tekniknya, Surakarta: UNS Press. 
 
Thornton, A. & Camburn, D.1987. The Influence of the family on Premarital Sexual 
Attitudes and Behavior. Demography. 24, 323-340. 
 
Udry, J.R. & Billy, J.O.G. 1987. Initiation of Coitus in Early Adolescence. American 
Sociological Review, 52, 841-855 
 
Worchel, S. & Cooper, J. 1983. Understanding Social Psychologi (3rd ed). 
Homewood: The Dorsey Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
clxxxvi
clxxxvi
 
